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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
 IAIN RADEN INTAN LAMPUNG
 Mengenai transeliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat
 Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
 Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/Tahun 1987, sebagai
 berikut:
 1. Konsonan
 Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin
 N ن Zh ظ Dz ذ A ا
 W و ‘ ع R ر B ب
 H ه Gh غ Z ز T ت
 ' ء F ف S س Ts ث
 Y ي Q ق Sy ش J ج
 K ك Sh ص H ح
 L ل Dh ض Kh خ
 M م Th ط D د
 2. Vokal
 Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap
 ◌ A ا جدل Â ي سار.... ai
 ◌ I ي سبل Î و قیل.... au
 ◌ U و ذكر Û یجور
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3. Ta Marbuthah
 Ta Marbuthah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
 dhammah, transeliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau
 mendapat harakat sukun, transeliterasinya adalah /h/. Seperti kata: Thalhah,
 Raudhah, Jannatu al-Na’îm.
 4. Syaddah dan Kata Sandang
 Dalam transeliterasi, tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu
 yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : nazzala,
 rabbana. Sedang kata sangdang “al” tetap ditulis “al”, baik pada kata yang
 dimulai dengan huruf qamariyah maupun syamsiyah. Contoh : al-markaz, al-
 syamsu.1
 1 M. Sidi Ritaudin, Muhammad Ikbal, Sudarman, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah
 Mahasiswa (Bandar Lampung: IAIN Raden Intan, 2014), h. 20-21.
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MOTTO
 ؤمنین ١٣٩ وال تھنوا وال تحزنوا وأنتم ٱألعلون إن كنتم م
 Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang
 beriman.
 (Al-Imran:139)
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BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Penegasan Judul
 Judul skripsi ini: “Pengalaman Keagamaan Anak Berkebutuhan Khusus
 (Studi di SLB A Bina Insani Kelurahan Gedung Meneng Kecamatan Rajabasa
 Bandar Lampung)”. Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul
 skripsi ini terlebih dahulu dijelaskan istilah-istilah yang terdapat di dalamnya.
 Joachim Wach menyatakan bahwa pengalaman keagamaan ialah merupakan
 aspek bathiniah dari saling hubungan antara manusia dan fikirannya dengan
 Tuhan.2 Ungkapan pengalaman keagamaan yang peneliti maksud di sini ialah
 ungkapan dalam bentuk pemikiran, perbuatan dan persekutuan.
 Anak berkebutuhan khusus atau sering disingkat ABK adalah anak yang
 mengalami gangguan fisik, mental, inteligensi dan emosi sehingga membutuhkan
 pembelajaran secara khusus.3Anak berkebutuhan khusus yang peneliti maksud di
 sini ialah anak yang memiliki gangguan penglihatan atau tunanetra.
 SLB A Bina Insani merupakan salah satu lembaga pendidikan yang terletak
 di jalan Purnawirawan Gang Cemara 17 A Gedung Meneng Rajabasa Bandar
 Lampung. Bagi anak yang memiliki kelainan pada penglihatannya yang disebut
 dengan tunanetra, mendapatkan pendidikan formal di Sekolah Luar Biasa (SLB)
 2 Joachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama Inti Dan Bentuk Pengalaman Keagamaan,
 (Jakarta :PT.Rajawali, 1989) cet ke-2 h. 61. 3 E. Kosasih, Cara Bijak Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: Yrama
 Widya, 2012), h. 1.
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bagian A atau dikenal dengan SLB A. Di Sekolah ini terdapat tiga tingkatan
 jenjang pendidikan yaitu Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah Menengah
 Pertama Luar Biasa (SMPLB) dan Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB),
 di sini yang ingin peneliti teliti yaitu semua jenjang pendidikan mulai dari SDLB
 sampai SMALB.
 Berdasarkan beberapa penegasan diatas, maka yang dimaksud dengan judul
 skripsi ini adalah suatu penelitian yang mengkaji lebih jauh tentang pengalaman
 keberagamaan anak berkebutuhan khusus yang memiliki kekurangan fisik yaitu
 tunanetra pada usia remaja di SLB A Bina Insani Kelurahan Gedung Meneng
 Kecamatan Rajabasa Bandar Lampung.
 B. Alasan Memilih Judul
 Beberapa alasan memilih judul yang menyebabkan peneliti tertarik dan
 memilih judul tersebut yaitu:
 1. Pengalaman keagamaan merupakan aspek bathiniah seseorang dalam
 berhubungan dengan Tuhan yang mempunyai ciri tersendiri yang disebabkan
 oleh beragam faktor yang melingkupinya.
 2. Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam proses pertumbuhan atau
 perkembangan mengalami kelainan/ penyimpangan fisik. Sehingga dalam
 pelaksanaan keagaaman akan mengalami kesulitan yang berbeda dengan anak
 normal lainnya yang tidak memiliki gangguan perkembangan.
 3. SLB A Bina Insani merupakan salah satu Institusi yang bertugas memberikan
 pelayanan para penyandang tunannetra, di SLB ini tidak hanya memberikan
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pendidikan di Sekolah saja tetapi dapat mengembangkan bakat yang dimiliki
 siswa di luar Sekolah seperti Asrama.
 4. Adanya data yang tersedia dilapangan atau lokasi penelitian dan masalah
 tersebut ada relevansinya dengan ilmu yang peneliti pelajari dan letak lokasi
 mudah dicapai baik dari segi transportasi maupun dana, sarana serta bahan-
 bahannya cukup tersedia, baik bahan tertulis maupun bahan yang ada
 dilapangan.
 C. Latar Belakang Masalah
 Memiliki suatu agama atau keyakinan merupakan hak dasar kita sebagai
 manusia. Dimana kita dapat menerapkan ajaran agama tersebut pada kehidupan
 kita sehari-hari tanpa paksaan dan pengaruh dari orang lain.
 Agama dianggap sebagai suatu jalan hidup bagi manusia menuntun manusia
 agar hidupnya tidak kacau, agama berfungsi untuk memelihara integritas manusia
 dalam membina hubungan dengan Tuhan dan hubungan dengan sesama manusia
 dan dengan alam yang mengitarinya.4 Hubungan batin seseorang dengan Allah
 SWT didalam ilmu jiwa dinamakan pengalaman keagamaan. hubungan batin ini
 timbul setelah seseorang melakukan ajaran-ajaran agama atau kegiatan
 keagamaan, disamping itu dari pengalaman keagamaan tersebut akan berbeda
 antara orang yang satu dengan yang lainnya, hal ini akan dirasakan oleh mereka
 4 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama, (Bandung:Pustaka Setia,2000), h.29.
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tergantung pada pengalaman keagamaan masing-masing dalam menjalankan
 kehidupan beragama.5
 Dalam mengamalkan ritual agama Jaochim Wach mengungkapkan bahwa
 manusia memiliki pemahaman dan pengalaman yang berbeda-beda, sehingga
 dalam pengalamannya pun terdapat perbedaan sesuai dengan tanggapan dan
 penghayatannya serta pelaksanaan aktual keberagamaannya dan bagaimana aspek
 dirinya dan fikirannya dengan Tuhannya.6
 Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan karakteristik khusus yang
 berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukkan pada ketidak
 mampuan mental, emosi atau fisik. Anak berkebutuhan khusus dapat diartikan
 sebagai seorang anak yang memerlukan pendidikan yang disesuaikan dengan
 hambatan belajar dan kebutuhan masing-masing anak secara individual.7
 Pengalaman keagamaan pada umumnya di peroleh seseorang dengan cara
 mendekatkan diri kepada Allah melalui cara-cara tertentu, misalnya dengan
 menggunakan amalan-amalan zikir, sholat atau puasa dengan ketentuan yang
 ditetapkan. Seperti pengalaman keagamaan di SLB A Bina Insani Gedung
 Meneng Rajabasa Bandar Lampung yang mencapai pengalaman keagamaan
 dengan cara melakukan kegiatan keagamaan yang tidak hanya dilakukan di
 5 Rizky Kurniawan, “Kehidupan Agama Para Penyandang Cacat Tuna Grahita di SLB C
 Dharma Bhakti Langka Pura Bandar Lampung”. (Skripsi Program Sarjana Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN Raden Intan Lampung, Lampung, 2003), h. 8.
 6 Joachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama, (Jakarta :PT.Rajawali,1989) cet ke-2 h. 25. 7 Geniofam, Mengasuh dan Mengsukseskan Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta:
 Garailmu, 2010),h. 11.
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Sekolah saja namun di luar Sekolah, sehingga pengalaman keagamaan para siswa
 ini memiliki karakter yang berbeda dengan siswa SLB yang lainnya.
 “Semua siswa di SLB A Bina Insani Gedung Meneng Rajabasa Bandar Lampung memiliki kekurangan dalam penglihatan. SLB A Bina Insani merupakan lembaga pendidikan luar biasa yang membantu dan mengangkat derajat para tunanetra dengan memberikan kesempatan memperoleh pembinaan dan bimbingan dengan sentuhan nilai-nilai keagamaan dan keterampilan, di SLB ini siswa tunanetra memperoleh pendidikan umum, keterampilan dan juga keagamaan yang dilakukan pada siang hari, namun pada pagi harinya siswa tunanetra mendapatkan serangkaian kegiatan keagamaan, keterampilan serta bimbingan sosial yang dilakukan di Panti Sosial Pelayanan dan Rehabilitasi Penyandang Cacat Netra Kemiling Bandar Lampung”. 8
 Para penyandang tunanetra juga berhak mendapatkan kesempatan untuk
 mempelajari, memahami dan mendalami ajaran agama. Namun, para tunanetra
 akan mendapatkan kesulitan dalam membina dirinya, memahami ajaran agama
 serta mengabdi kepada Tuhan. Para tunanetra mengalami kesulitan dikarenakan
 daya pandang mereka tidak mampu yang disebabkan oleh rusaknya mata atau
 penglihatan. Kondisi demikian mengundang tanya apakah kondisi ketunanetraan
 berdampak pada kondisi keberagamaan siswa tuananetra. Tentu hal demikian
 menarik peneliti untuk melakukan pengkajian lebih lanjut dalam memperoleh
 informasi akan keberagamaan siswa, dan timbul rasa keingintahuan untuk
 mengetahui keterkaitan antara kondisi keterbatasan siswa dengan kualitas
 keberagamaannya.
 Berangkat dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkatnya
 dalam sebuah penelitian yang berjudul “Pengalaman Keagamaan Anak
 8Ance Setia A, wawancara, Kepala SLB A Bina Insani Bandar Lampung,Lampung, 12
 Februari 2016.
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Berkebutuhan Khusus (Studi Di SLB A Bina Insani Gedung Meneng Rajabasa
 Bandar Lampung.
 D. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka peneliti
 dapat merumuskan permasalahan yang akan dibahas, yaitu:
 1. Bagaimana ekspresi pengalaman keagamaan dalam bentuk pemikiran pada
 anak berkebutuhan khusus di SLB A Bina Insani Gedung Meneng Rajabasa
 Bandar Lampung ?
 2. Bagaimana ekspresi pengalaman keagamaan dalam bentuk perbuatan atau
 perilaku pada anak berkebutuhan khusus di SLB A Bina Insani Gedung
 Meneng Rajabasa Bandar Lampung ?
 3. Bagaimana ekspresi pengalaman keagamaan dalam bentuk persekutuan pada
 anakberkebutuhan khusus di SLB A Bina Insani Gedung Meneng Rajabasa
 Bandar Lampung ?
 E. Tujuan Penelitian
 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa permasalahan yang
 terdapat pada rumusan masalah diatas:
 1. Untuk mengetahui bagaimana pengalaman keagamaan dalam bentuk
 pemikiran pada anak berkebutuhan khusus di SLB A Bina Insani Gedung
 Meneng Rajabasa ?
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2. Untuk menjelaskan bagaimana pengalaman keagamaan dalam bentuk
 perbuatan atau perilaku pada anak berkebutuhan khusus di SLB A Bina
 Insani Gedung Meneng Rajabasa Bandar Lampung ?
 3. Untuk menjelaskan bagaimana pengalaman keagamaan dalam bentuk
 persekutuan pada anak berkebutuhan khusus di SLB A Bina Insani Gedung
 Meneng Rajabasa Bandar Lampung ?
 F. Kegunaan Penelitian
 Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
 a. Secara Teoritis
 1. Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan keilmuan khususnya
 jurusan Studi Agama-agama UIN Raden Intan Lampung dalam Pengalaman
 Keagamaan Anak Berkebutuhan Khusus.
 b. secara Praktis
 1. Bagi penulis, menjadikan pengalaman luar biasa karena dengan di adakannya
 penelitian secara langsung dapat menambah wawasan secara langsung.
 2. Menambah khazanah kepustakaan UIN Raden Intan Lampung
 3. Memberikan informasi kepada para pembaca tentang pengalaman keagamaan
 anak berkebutuhan khusus.
 G. Tinjauan Pustaka
 Adapun beberapa penelitian terdahulu yang peneliti temukan, terkait dengan
 masalah pengalaman keagamaan sebagai berikut:
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1. Skripsi yang berjudul “Pengalaman Beragama Minoritas Muslim Di
 Lingkungan Masyarakat Hindu (Studi di Desa Ramagunawan Kecamatan
 Seputihrahman Lampung Tengah)”, yang di tulis oleh Huraini, Jurusan
 Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin, Institut Agama Islam Negeri
 Raden Intan Lampung 1999. Isi dari skripsi ini adalah membahas tentang
 bagaimana pengalaman beragama pada masyarakat muslim yang tinggal di
 lingkungan mayoritas agama Hindu.
 2. Skripsi yang berjudul “Pengalaman Keagamaan Kyai Imam Syaubari”, yang
 di tulis oleh Mariyatul Kibtiyah, Juruasan Perbandingan Agama, Fakultas
 Ushuluddin, Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung 2014. Isi
 dari skripsi ini adalah membahas tentang bagaimana pengalaman keagamaan
 seorang Kyai Imam Syaubari.
 3. Skripsi yang berjudul “Pengalaman Keagamaan Para Awak Bus Perum
 Damri Kotamadya Bandar Lampung (Studi Tentang Pengetahuan Dan
 Perilaku Keagamaan Para Pengemudi Dan Kondektur)”, yang di tulis oleh
 Siti Fatimah, Jurusan Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin, Institut
 Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung 2000. Isi dari skripsi ini adalah
 membahas tentang pengalaman keagamaan dan perilaku keagamaan para
 pengemudi dan kondektur bus damri.
 Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena pada penelitian
 sebelumnya sebagian besar membahas tentang pengalaman keagamaan pada
 manusia normal. Sedangkan penelitian ini membahas bagaimana pengalaman
 keagamaan pada manusia yang memiliki kekurangan fisik yaitu tunanetra.
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H. Metode Penelitian
 1. Jenis Penelitian
 Jenis Penelitian yang akan peneliti lakukan ini berupa penelitian lapangan
 (field research)yaitu meneliti fakta-fakta yang ada dilapangan, karena data yang
 dianggap utama adalah data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara
 dilapangan, sedangkan literatur yang berkaitan dengan penelitian ini hanya
 merupakan pelengkap dari data yang sudah ada.9Penelitian ini akan mengkaji
 tentang pengalaman keagamaan anak berkebutuhan khusus, penulis akan
 melakukan penelitian di SLB A Bina Insani Kelurahan Gedung Meneng
 Kecamatan Rajabasa Bandar Lampung.
 2. Sifat Penelitian
 Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu sebagai prosedur
 pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan
 keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta
 yang tampak atau sebagaimana adanya.10 penelitian ini untuk memberikan
 gambaran tentang bagaimana pengalamaan keagamaan Anak Berkebutuhan
 Khusus dan aplikasinya dalam sikapnya dengan melihat faktor-faktor yang
 melatar belakanginya.
 9 Cholid Naburko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
 2010), h. 46. 10 Hadar Nawawi, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta:Gama Press, 1987),h.63.
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3. Sumber Data
 Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan
 pendekatan kualitatif, yang di gunakan sebagai sumber primer. Sedangkan
 penelitian kepustakaan (library research) sebagai sumber sekunder, sehingga
 sumber data berupa literature yang diperoleh dari kepustakaan dikumpulkan serta
 diolah melalui telaah buku yang releven dengan permasalahan yang di kaji. Untuk
 mempermudah penulisan, sumber data dalam kajian ini dikelompokkan sebagai
 berikut:
 a. Data Primer
 Abdurrahmat Fathoni mengungkapkan bahwa data primer adalah data yang
 langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertama.11 Data primer disebut
 juga data utama dalam suatu penelitian yang diperoleh melalui interview dan
 observasi. Dalam penelitian ini yang menjadi data primernya adalah wawancara
 langsung dari para informan melalui siswa, kepala sekolah, guru serta orang tua
 murid di SLB A Bina Insani Gedung Meneng Rajabasa Bandar Lampung.
 b. Data Sekunder
 Sumber data sekunder menurut Abdurrahmat Fathoni adalah data yang sudah
 jadi biasanya tersusun dalam bentuk dokumen, misalnya mengenai data
 11 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi,
 (Jakarta:PT. Rineka, 2011). h.38.
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4. Populasi dan Sampel
 a. Populasi
 Populasi menurut Sutrisno Hadi adalah semua individu dan untuk setiap
 kenyataan yang diperoleh dari sampel hendaknya digeneralisasikan.12 Populasi
 pada penelitian ini adalah seluruh siswa di SLB A Bina Insani mulai dari SD
 sampai SMA yang berjumlah 30 siswa yang terdiri dari SDLB 11 siswa, SMPLB
 14 siswa dan SMALB 5 siswa dan terdapat 29 siswa yang beragama Islam dan 1
 siswa yang beragama Kristen.13
 b. Sampel
 Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, yaitu
 dalam rangka membangun generalisasi teoritik dan pengambilan sampel lebih
 selektif. Sumber data yang digunakan, tidak dalam rangka mewakili populasinya
 tetapi lebih cenderung mewakili informasinya. Pengertian ini sejalan dengan jenis
 teknik sampel yang dikenal sebagai “snowball sampling” yaitu teknik penentuan
 sampling yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar.14 Ibarat bola
 salju yang menggelinding yang lama-lama menjadi besar. Untuk ini, peneliti bisa
 secara langsung datang memasuki lokasi dan bertanya mengenai informasi yang
 diperlukan kepada siapa pun yang dijumpai pertama. Disini kemungkinan peneliti
 akan mendapatkan data penelitian yang sangat terbatas. Namun, ia boleh bertanya
 kepada informan pertama itu barang kali siapa yang lebih mengetahui
 12Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Jakarta: PT. Rajawali Press, 1990). h. 19. 13Survey/pra riset di SLB A Bina Insani Gedung Meneng Rajabasa Bandar Lampung, 12
 Februari 2016. 14Etta Mamang Sangadji, Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam
 Penelitian, (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2010), h. 188.
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informasinya yang dapat ia temui. Dari petunjuk informan pertama tersebut
 peneliti dapat menemukan responden kedua yang mungkin lebih banyak tahu
 mengenai informasinya. Selanjutnya dari informan ketiga ini peneliti juga bisa
 menanyakan bilamana ia mengetahui orang lain yang lebih mengetahuinya,
 sehingga peneliti bisa menemui dan bertanya lebih jauh. Demikian seterusnya,
 peneliti berjalan tanpa rencana, semakin lama semakin mendekati informan yang
 paling mengetahui informasinya, sehingga ia akan mampu menggali data secara
 lengkap dan mendalam.
 5. Metode Pengumpulan Data
 Penelitian menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
 a. Pengamatan (Observasi)
 Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap unsur-
 unsur yang tampak dalam suatu gejala-gejala pada objek penelitian. Unsur-unsur
 yang tampak itu disebut data atau informasi yang harus diamati dan dicatat secara
 benar dan lengkap.15 Metode ini digunakan dengan jalan mengamati dan mencatat
 segala fenomena-fenomena yang nampak dalam objek pnelitian. Metode ini juga
 dapat bermanfaat untuk mensinyalir data yang kurang objektif dari data yang
 dikemukakan oleh para informan melalui interview, dengan demikian data yang
 diperoleh benar-benar merupakan data yang dapat dipertanggung jawabkan.
 Menurut Sutrisno Hadi metode observasi ialah sebagai metode ilmiah bisa
 diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik terhadap
 15 Hadari Nawawi, Instrumen Penelitian Sosial,(Yogyakarta: Gajah Mada University,1995),h.74.
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fenomena-fenomena yang diselidiki.16 Dalam penelitian ini, peneliti
 menggunakan metode observasi non partisipan yaitu dengan cara peneliti berada
 dilokasi penelitian hanya pada saat pelaksanaan penelitian dan tidak terlibat dalam
 kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
 Dalam hal ini, penelitian mengamati dan mencatat terkait dengan
 pengetahuan dan prilaku keagamaan siswa remaja di SLB A Bina Insani. Dalam
 penelitian ini menggunakan observasi non partisipan karena disamping melakukan
 pengamatan dan pencatatan juga dapat berkecimpung dalam masyarakat itu secara
 langsung.
 b. Wawancara (Interview)
 Wawancara yaitu suatu metode pengumpulan data dilakukan melalui
 wawancara, yaitu suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi secara
 langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada responden.
 Menurut Herman Warsito, wawancara yang pelaksanaannya pewawancara
 berhadapan langsung dengan responden yang diwawancarai.17 Adapun
 wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara bebas terpimpin, yaitu
 proses tanya jawab langsung dimana dalam melaksanakan interview pewawancara
 membawa pedoman wawancara yang hanya memuat garis-garis besar tentang hal-
 hal yang ditanyakan, dengan metode ini penulis mendapatkan informasi ataupun
 data tentang pengalaman keagamaan anak berkebutuhan khusus.
 16 Sutrisno hadi,Metodelogi research Jilid II, (Yogyakarta: Andi Offset,2000),h.136. 17 Herman Warsito, Pengantar Metodelogi Penelitian, (Jakarta:PT.Gramediz),h.73.
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Wawancara (interview) ditujukan kepada: para informan dan responden dari
 siswa SLB A Bina Insani Gedung Meneng Bandar Lampung. Metode ini sebagai
 metode utama untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan sehingga data-data
 yang diperoleh akurat.
 c. Dokumentasi
 Penelitian kasus yang akan dilaksanakan, informasi yang terbentuk dokumen
 sangat relevan karena tipe informasi ini bisa menggunakan berbagai bentuk dan
 dijadikan sebagai sumber data yang eksplisit. Adapun jenis-jenis dokumen
 tersebut seperti surat, pengumuman resmi, penelitian yang sama, kliping-kliping
 dan artikel yang muncul di media masa, maupun laporan peristiwa lainnya.
 Metode dokumentasi ini digunakan sebagai metode pelengkap dari metode
 kuesioner, interview dan observasi. Data yang diperoleh dari dokumen-dokumen
 yang berkaitan dengan masalah pengalaman keagamaan anak berkebutuhan
 khusus.
 6. Metode Pendekatan
 1. Pendekatan Psikologis
 Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan psikologis yaitu suatu
 usaha yang mempelajari sikap dan tingkah laku seseorang yang timbul dari
 keyakinan yang dianutnya berdasarkan pendekatan psikologis.18Dengan ilmu
 jiwa, seseorang selain akan mengetahui tingkat keagamaan yang dihayati,
 dipahami dan diamalkan seseorang, juga dapat menggunakan sebagai alat untuk
 18Abudin Nata,Metodologi Islam,(Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada,2004),h. 106.
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menanamkan agama kedalam jiwa seseorang sesuai dengan tingkat usianya.
 Dengan ilmu ini agama akan menemukan cara yang tepat dan cocok untuk
 menanamkannya.19 Dalam hal ini peneliti menggunakan Psikologi Agama,
 Psikologi Anak, Psikologi Perkembangan dan Psikologi Anak Luar Biasa.
 2. Pendekatan Doktrinal
 Istilah doktrinal berasal dari kata latin doktrium yang dalam kata bahasa
 inggris doktrine, yang berarti ajaran.20 Yang dimaksud dengan pendekatan
 doktrinal dalam penelitian ini adalah suatu pendekatan terhadap suatu masalah
 berdasarkan pada doktrin atau ajaran agama.
 7. Analisis Data
 Analisis data merupakan kegiatan tahap akhir dari penelitian. Jadi
 keseluruhan data yang dipergunakan terkumpul maka data tersebut dianalisa.
 Dalam proses menganalisanya digunakan analisa kualitatif, menurut Kartini
 Kartono adalah data yang tidak dapat diselidiki secara langsung misalnya data
 mengenai intelegensi, opini, keterampilan, aktivitas, sosialitas, kejujuran atau
 sikap simpati dan lain-lain.21
 Dalam melakukan pengelompokan akhir dilakukan pengelompokan data yang
 ada, agar dapat diambil pengertian yang sebenarnya sebagai jawaban penelitian
 dalam skripsi ini. Selanjutnya setelah data dikumpulkan dan dianalisa maka
 19Ibid. 20Mukti Ali, Metode Ilmu Agama Islam, Metode Penelitian Agama Suatu Pengantar,
 (Jakarta: Tiara Wacana, 1998), h. 47. 21 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung:Mandar Maju,1990), h.
 6.
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sebagai langkah selanjutnya akan ditarik kesimpulan dan saran-saran mengenai
 bagian-bagian akhir dari penulisan ini.22
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BAB II
 PENGALAMAN KEAGAMAAN DAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS
 A. Pengalaman Keagamaan
 Keyakinan kepada Tuhan merupakan pondasi utama dan asas terpenting bagi
 seluruh agama. Asas inilah yang melandasi segala fikiran dan perilaku manusia
 yang beragama. Ada hubungan yang sangat erat antara kesempurnaan perbuatan
 insan dan kepercayaan kepada Tuhan. Semakin tinggi kepercayaan kepada Tuhan
 maka semakin intens pula hubungannya kepada-Nya, dan ini berkonsekuensi pada
 semakin sempurna pengalamannya atas ajaran-ajaran agama.
 1. Pengertian dan Hakikat Pengalaman Keagamaan
 Berbicara tentang pengalaman keagamaan, tentu saja sangat terkait dengan
 manusia yang nota bene adalah pelaku atau pelaksana dari ajaran atau doktrin dari
 sebuah agama. Hal ini bearti pengalaman keagamaan hanya akan diperoleh oleh
 manusia yang melaksanakan ajaran agamanya, tanpa itu maka seseorang akan
 sangat sulit untuk memahami dan memperoleh pengalaman keagamaan. Hal
 seperti ini sebagaimana ungkapan Joachim Wach yang memberikan pengertian
 “pengalaman keagamaan adalah merupakan aspek batiniah dari saling hubungan
 antara manusia dan fikirannya dengan Tuhan”.23
 23 Joachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama, Inti dan Bentuk Pengalaman Keagamaan,
 (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,1089), h.61.
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Menurut Zakiah Darajat hubungan batin seseorang dengan Allah Swt di
 dalam ilmu jiwa dinamakan pengalaman keagamaan.24 Mukti Ali menyatakan
 bahwa pengalaman keagamaan diekspresikan dalam tiga bentuk, pertama
 “teoritis” atau “intelektualistis”, termasuk di dalamnya teologi, kosmologi dan
 antropologi, kedua “praktis” atau “amalan”, yaitu ibadah dan yang ketiga adalah
 “sosiologis” yaitu ekspresi dalam pergaulan.25
 Jadi tegasnya, pengalaman keagamaan merupakan aktivitas manusia dalam
 keberhadapannya dengan Sang Pencipta. Aktivitas tersebut akan meliputi segi
 bathiniah dan lahiriah sehingga oleh karenanya manusia akan mengembangkan
 hubungan dengan Tuhan tersebut dalam bentuk pola-pola perasaan yang sistem-
 sistem pemikiran (keyakinan religious, ajaran agama, mitos dan dogma), sistem
 kelakuan sosial ( upacara sembahyang bersama, ritus, liturgi) dan organisasi-
 organisasi dengan orang lain akan terasa berbeda karena pengalaman keagamaan
 seseorang dengan orang lain akan terasa berbeda, karena pengalaman keagamaan
 merupakan aspek bathiniah seseorang sehingga akan terasa seolah-olah kondisi
 subjektif tersebut sangat dominan, namun sesungguhnya bukanlah perihal yang
 subjektif yang dikehendaki dalam penelitian ini tetapi aspek universal dari
 pengalaman keagamaan yang dirasakan.
 Dengan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa pengalaman keagamaan
 merupakan hubungan bathin seseorang terhadap suatu kekuatan supranatural
 (Tuhan), hubungan tersebut dapat diciptakan dalam bentuk pikiran dan perasaan
 24 Zakiah Darajat,Ilmu Jiwa Agama,(Jakarta:Bulan Bintang,1988). 25 A.Mukti Ali,Ilmu Perbandingan Agama di Indonesia, (Bandung:Mizan,1997),h.79.
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dengan cara melaksanakan ajaran-ajaran agama dan semua bentuk ritual
 keagamaan. Pengalaman keagamaan setiap orang akan berbeda, karena perbedaan
 tingkat pengalaman keagamaan ajaran agama yang dilakukan oleh orang tersebut,
 merupakan pengalaman yang bersifat individu dan dapat dirasakan oleh orang
 yang mengalami. Pengalaman keagamaan pada hakekatnya merupakan
 pengalaman rohani, orang yang mengalami masalah tersebut merasakan seolah-
 olah mampu menjangkau zat yang maha gaib dan maha suci (Tuhan) yang berada
 di luar alam nyata dengan melaksanakan ajaran agama.
 Menurut Joachim Wach ada dua cara untuk meneliti hakekat pengalaman
 keagamaan yaitu:
 a. Dengan menggunakan deskripsi Sejarah Agama, sekte atau aliran pemikiran
 keagamaan itu sendiri.
 b. Dengan menelusuri pengalaman seorang baik pengalaman pribadi maupun
 pengalaman kolektif.26
 Dari sini dapat diketahui bahwa pengalaman keagamaan itu memang benar-
 benar ada, meskipun tidak dapat dipisahkan dari pengalaman manusia pada
 umumnya. Menurut Wach, agar menjadi pengalaman yang terstruktur,
 pengalaman keagamaan memerlukan 4 macam kriteria:
 1) Pengalaman tersebut merupakan respon terhadap suatu yang dipandang
 sebagai realitas mutlak.
 26Joachim Wach, Op. Cit. h. 40.
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2) Pengalaman tersebut melibatkan pribadi secara utuh (integral), baik pikiran,
 emosi maupun kehendaknya.
 3) Pengalaman tersebut memiliki intensitas yang mengatasi pengalaman-
 pengalaman manusia yang lainnya.
 4) Pengalaman tersebut dinyatakan dalam perbuatan karena memiliki sifat
 imperatif dan merupakan sumber utama motivasi dan perbuatan.27
 Berdasarkan hal di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
 dengan pengalaman keagamaan adalah hubungan batin atau aspek bathiniah
 antara manusia dengan fikirannya terhadap Tuhan dan hubungan batin tersebut
 ditimbulkan karena melaksanakan ajaran-ajaran agamanya dengan semua bentuk
 praktik keagamaan seperti sholat, puasa, doa-doa dan sebagainya.
 2. Bentuk Ekspresi Pengalaman Keagaman
 Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, bahwa pengalaman keagamaan
 itu berhubungan dengan apa-apa yang pernah dialami oleh seseorang kaitannya
 dengan Tuhan, yang secara naluriah pengalaman tersebut akan diungkapkan
 dalam berbagai bentuk. Misalnya, seseorang yang baru saja selesai menunaikan
 ibadah haji di Mekah, sekembalinya ketanah air, ia akan menceritakan
 pengalamannya itu kepada orang lain, baik berupa pengalaman spiritualnya ketika
 beribadah, ketika diperjalanan maupun lainnya. Hal ini cukup beralasan, karena
 pengalaman keagamaan tersebut terjadi dalam situasi yang konkret, yaitu dalam
 konteks, waktu, ruang sejarah, sosial, kultural, kejiwaan dan konteks agamis.
 27Ibid,h.50.
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Seseorang yang mengalami hakekat pengalaman keagamaan, ia akan merasakan
 hubungan yang sangat dekat dengan Tuhan karena pengalaman keagamaan
 merupakan sifat pribadi dan orang yang merasakan akan sampai kepada sesuatu
 yang ada diluar dunia profan.28
 Oleh karena itu, pengalaman keagamaan cenderung untuk menampakkan diri,
 pengalaman keagaman itu ada tiga macam yaitu:
 a. Adanya suatu sifat yang eksploratif yang mengharusan untuk menunjukkan
 sifat-sifat suka, sedih, segan,takut,gembira dan sebagainya yang ada dalam
 hatinya.
 b. Adanya dorongan untuk mengkomunikasikan apa yang dialami oleh
 seseorang kepada pihak lain, baik melalui suara, kata-kata, isyarat ataupun
 tingkah laku.
 c. Dorongan propagandistik, yang tujuannya adalah untuk menarik dan
 mengajak pihak lain agar ikut mengalami seperti apa yang dialami oleh
 seseorang.29
 Menurut Joachim Wach dalam buku ilmu perbandingan agama bentuk-bentuk
 ekspresi keagamaan tersebut dapat di bedakan menjadi tiga macam:
 1) Ungkapan pengalaman dalam bentuk pemikiran.
 2) Ungkapan pengalaman dalam bentuk perbuatan.
 3) Ungkapan pengalaman dalam bentuk persekutuan.30
 28 Abdul Aziz,Psikologi Agama Kepribadian Muslim,(Jakarta:PT. RefikaAditama,
 1987),h.193. 29Joachim Wach, Op. Cit. h. 90.

Page 36
                        

Ketiga bentuk pengalaman keagamaan tersebut merupakan refleksi dari setiap
 gerak kehidupan, untuk lebih jelasnya maka akan di kemukakan satu persatu
 yaitu:
 a. Ungkapan Pengalaman dalam Bentuk Pemikiran.
 Pengalaman keagamaan diungkapkan secara intelektual bisa bersifat spontan
 belum mantap atau baku dan tradisional. Ungkapan pengalaman tidak akan serupa
 dalam pengungkapannya sesuai dengan ragam kebudayaan, sosial dan agama
 yang ada. Ungkapan tersebut dapat bersifat Teologis (Tuhan) yaitu
 mengungkapkan tentang hakikat Tuhan, asal-usul, perkembangan, sifat serta
 hubungan manusia dengan Tuhan.
 Ungkapan pengalaman keagamaan dalam bentuk pemikiran lainnya dalam
 bentuk doktrin yang diturunkan sendiri oleh yang kudus, yang lebih dimaknai oleh
 wahyu yang mutlak, himpunan doktrin itu oleh agama disebut dengan kitab suci.
 Lebih jauh Joachim Wach menegaskan doktrin mempunyai tiga fungsi yang
 berbeda-beda, penegasan dan penjelasan iman, pengetahuan dengan ilmu lain
 (Apologetik).31 Ungkapan pengalaman keagamaan yang berbentuk teoritis
 terdapat dalam doa yang merupakan sarana pengungkapan gejolak hati terhadap
 permasalahan yang dihadapi, yang merupakan sebuah keterkaitan dalam
 berhubungan dengan Tuhan sebagai bukti kelemahan manusia sebagai makhluk
 ciptaan-Nya.
 30Ibid,h. 98-202. 31Ibid,h. 99.
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b. Ungkapan Pengalaman Dalam Bentuk Perbuatan.
 Pengalaman keagamaan dalam bentuk perbuatan secara praktis mempunyai
 hubungan yang sangat erat sekali dengan ungkapan pengalaman keagamaan dalam
 bentuk pemikiran dalam hal ini merupakan hakekat pengalaman keagamaan yang
 sebenarnya sebagai suatu keberhadapan manusia dengan realitas mutlak.
 Pengkultusan merupakan bentuk pengungkapan dari setiap gerak keberagamaan
 seseorang dapat dipandang sebagai tingkah laku keagamaan yang dipergunakan
 untuk memperoleh dan memelihara hubungannya dengan Tuhan, seperti
 pemujaan atau kultus.
 Menurut Joachim Wach “tingkah laku keagamaan akan membawa pada
 pertanyaan penting yang perlu dijawab sehubungan pengungkapan pengalaman
 keagamaan dalam bentuk perbuatan, pertanyaan tersebut meliputi kapan, dimana,
 bagaimana dan oleh siapa dilakukannya aktifitas pemujaan dan pengorbanan”.32
 Kedua hal tersebut sangat erat hubungannya sehingga perlu adanya
 keseimbangan, karena apabila tidak terdapat keseimbangan dalam pelaksanannya
 maka ada dua macam bahaya, bila dalam perbuatannya penekanan terlalu
 diberikan pada bentuk pertama kemungkinan sikap eksternalisasi dan
 institusionalisasi, disuatu pihak dan pihak yang kedua bisa menjadi sikap
 spiritualisme ekstrim apabila bentuk lahiriah ditolak.
 32 Abdul Aziz, Op. Cit.h. 100.

Page 38
                        

c. Ungkapan Pengalaman Dalam Bentuk Persekutuan.
 Kelompok keagamaan terbentuk dalam dan melalui perbuatan keagamaan.
 setiap agama mengembangkan suatu bentuk persekutuan keagamaan. cara yang di
 gunakan oleh anggota kelompok keagamaan dalam menghayati Tuhan,
 membayangkan dan berhubungan dengannya mengalami persekutuaan
 membayangkan dan mempraktekkannya, menentukan hakekat dan bentuk
 organisasi suatu kelompok keagamaan. karenanya kelompok keagamaan
 mempunyai hukuman tersendiri pandangan hidup, sikap dan suasana tersendiri.
 Dalam suatu masyarakat agama terdapat perbedaan antara para anggotanya
 hal tersebut disebabkan adanya faktor yang menimbulkan perbedaan tersebut
 antara lain : kharisma, usia, jenis kelamin. Dengan demikian ungkapan
 pengalaman dalam bentuk perbuatan menghantarkan manusia membentuk
 persekutuan keagamaan. Agama mempengaruhi masyarakat untuk membentuk
 kelompok dalam beragama manusia secara perorangan dan kolektif berhubungan
 dengan Tuhan dan saling berhubungan dengan manusia
 B. Anak Berkebutuhan Khusus
 Anak berkebutuhan khusus dianggap berbeda dengan anak normal. Setiap
 anak mempunyai kekurangan sekaligus kelebihan yang berbeda-beda antara anak
 yang satu dengan yang lain. Anak berkebutuhan khusus juga perlu mendapat
 pelayanan, baik secara medis, pendidikan, maupun dalam berinteraksi sosial.
 Dengan demikian mereka akan mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya
 secara optimal.
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1. Pengertian anak berkebutuhan khusus (ABK)
 Anak berkebutuhan khusus diartikan sebagai anak yang mengalami gangguan
 fisik, mental, inteligensi, dan emosi sehingga membutuhkan pembelajaran secara
 khusus.33 Ponijo mendefinisikan anak berkebutuhan khusus ialah anak yang
 secara sifnifikan berbeda dalam beberapa dimensi yang penting dari fungsi
 kemanusiaannya. Mereka yang secara fisik, psikologis, kognitif atau sosial
 terlambat dalam mencapai tujuan-tujuan atau kebutuhan dan potensinya secara
 maksimal, meliputi mereka yang tuli, buta, mempunyai gangguan bicara, cacat
 tubuh, retardasi mental, gangguan emosional.34
 Anak berkebutuhan khusus adalah anak-anak yang mengalami keterbatasan
 atau hambatan dalam segi fisik, mental-intelektual, maupun sosial emosional.
 Kondisi yang demikian, baik secara langsung atau tidak berdampak pada berbagai
 aspek kehidupan mereka. Untuk itu layanan sangat diperlukan bagi mereka, untuk
 dapat menjalani kehidupannya secara wajar.35 Anak berkebutuhan khusus adalah
 anak yang memiliki perbedaan dengan anak-anak secara umum atau rata-rata anak
 seusianya. Anak dikatakan berkebutuhan khusus jika ada sesuatu yang kurang
 atau bahkan lebih dalam dirinya.36 Sementara menurut Heward anak berkebutuhan
 khusus adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada
 33 E. Kosasih, Cara Bijak Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: Yrama
 Widya, 2012), h. 1. 34 Ponijo, Modul Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: Balai Pengembangan
 Pendidikan Nonformal dan Informal (BP-PNFI), 2013), h. 5. 35 Suparno, Heri Purwanto, Edi Purwanto, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus,
 (Jakarta: Direktoral Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 2007), h. 3. 36 Yulia Suharlina, Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Direktoral Jenderal
 Pendidikan Anak Usia Dini, 2010), h. 5.
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umumnya tanpa selalu menunjukkan pada ketidakmampuan mental, emosi atau
 fisik.37
 Dari beberapa pengertian diatas, maka yang dimaksud dengan anak
 berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami kelainan dengan karakteristik
 khusus yang membedakannya dengan anak normal pada umumnya serta
 memerlukan pendidikan khusus sesuai dengan jenis kelainannya.Ada beberapa
 istilah yang digunakan untuk menunjukkan keadaan anak berkebutuhan khusus.
 Istilah anak berkebutuhan khusus merupakan istilah terbaru yang digunakan dan
 merupakan terjemahan dari Children with special need yang telah digunakan
 secara luas di dunia internasional. Ada beberapa istilah lain yang digunakan untuk
 menyebut anak berkebutuhan khusus, antara lain anak cacat, anak tuna, anak
 berkelainan, anak menyimpang dan anak luar biasa.
 Selain itu, WHO juga merumuskan beberapa istilah yang digunakan untuk
 menyebut anak berkebutuhan khusus, yaitu:
 a. Disability, keterbatasan atau kurangnya kemampuan (yang dihasilkan dari
 impairment) untuk menampilkan aktivitas sesuai dengan aturannya atau masih
 dalam batas normal, biasanya digunakan dalam level individu.
 b. Impairment, kehilangan atau ketidaknormalan dalam hal psikologis, atau
 struktur anatomi atau fungsinya, biasanya digunakan pada level organ.
 37Ibid.
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c. Handicap, ketidakberuntungan individu yang dihasilkan dari impairment atau
 disability yang membatasi atau menghambat pemenuhan peran yang normal
 pada individu.38
 “Istilah anak berkebutuhan khusus memiliki cakupan yang sangat luas. Dalam paradigma pendidikan kebutuhan khusus keberagaman anak sangat dihargai. Setiap anak memiliki latar belakang kehidupan budaya dan perkembangan yang berbeda-beda, dan oleh karena itu setiap anak dimungkinkan akan memiliki kebutuhan khusus serta hambatan belajar yang berbeda beda pula, sehingga setiap anak sesungguhnya memerlukan layanan pendidikan yang disesuaikan sejalan dengan hambatan belajar dan kebutuhan masing-masing anak. Anak berkebutuhan khusus diartikan sebagai seorang anak yang memerlukan pendidikan yang disesuaikan dengan hambatan belajar dan kebutuhan masing-masing anak secara individual.”39
 Konsep anak berkebutuhan khusus dapat dikategorikan menjadi dua kelompok
 besar yaitu anak berkebutuhan khusus yang bersifat sementara (temporer) dan
 anak berkebutuhan khusus yang bersifat menetap (permanen).
 1) Anak Berkebutuhan Khusus Bersifat Sementara (Temporer)
 Anak berkebutuhan khusus yang bersifat sementara (temporer) adalah anak
 yang mengalami hambatan belajar dan hambatan perkembangan disebabkan oleh
 faktor-faktor eksternal. Misalnya anak yang mengalami gangguan emosi karena
 trauma akibat mengalami kekerasan sehingga anak ini tidak dapat belajar.
 Pengalaman traumatis seperti itu bersifat sementara tetapi apabila anak ini tidak
 memperoleh intervensi yang tepat boleh jadi akan menjadi permanen. Anak
 seperti ini memerlukan layanan pendidikan kebutuhan khusus, yaitu pendidikan
 38 E. Kosasih, Cara Bijak Memahami Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: Yrama
 Widya, 2012), h. 1. 39 Dedy Kustawan, Budi Hermawan, Model Implementasi Pendidikan Inklusif Ramah
 Anak, ( Jakarta: PT. Luxima Metro Media, 2013), h. 31.
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yang disesuaikan dengan hambatan yang dialaminya tetapi anak ini tidak perlu
 dilayani di sekolah khusus. Di sekolah biasa banyak sekali anak-anak yang
 mempunyai kebutuhan khusus yang bersifat temporer, dan yang disesuaikan yang
 disebut pendidikan kebutuhan khusus.
 2) Anak Berkebutuhan Khusus yang Bersifat Menetap (Permanen).
 Anak berkebutuhan khusus yang bersifat permanen adalah anak-anak yang
 mengalami hambatan belajar dan hambatan perkembangan yang bersifat internal
 dan akibat langsung dari kondisi kecacatan atau kelahiran, yaitu seperti anak yang
 kehilangan fungsi penglihatan, pendengaran, gangguan perkembangan kecerdasan
 dan kognisi, gangguan gerak (motorik), gangguan interaksi-komunikasi, gangguan
 emosi, sosial dan tingkah laku. Dengan kata lain anak berkebutuhan khusus yang
 bersifat permanen sama artinya dengan anak penyandang kecacatan atau kelainan.
 Istilah anak berkebutuhan khusus bukan merupakan terjemahan atau kata lain dari
 anak penyandang cacat, tetapi anak berkebutuhan khusus mencakup spektrum
 yang luas yaitu meliputi anak berkebutuhan khusus temporer dan anak
 berkebutuhan khusus permanen (penyandang cacat/kelainan).
 2. Faktor Penyebab Anak Berkebutuhan Khusus
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Secara garis besar faktor penyebab anak berkebutuhan khusus jika dilihat dari
 masa terjadinya dapat dikelompokkan dalam 3 macam, yaitu:40
 a. Faktor penyebab anak berkebutuhan khusus yang terjadi pada pra kelahiran
 (sebelum lahir), yaitu masa anak masih berada dalam kandungan yang terjadi
 sebelum proses kelahiran. Kelainan yang terjadi pada masa prenatal,
 berdasarkan periodisasinya dapat terjadi pada periode embrio, priode janin
 muda dan priode aktini (sebuah protein yang penting dalam mempertahankan
 bentuk sel dan bertindak bersama-sama dengan mioin untuk menghasilkan
 gerakan sel). Antara lain: Gangguan Kromosom, Transformasi; Infeksi
 kehamilan; Usia Ibu Hamil (high risk group); Keracunan Saat Hamil;
 Pengguguran dan Lahir Prematur.
 b. Faktor penyebab anak berkebutuhan khusus yang terjadi selama proses
 kelahiran. Yang dimaksud disini adalah anak mengalami kelainan pada saat
 proses melahirkan. Ada beberapa sebab kelainan saat anak dilahirkan, antara
 lain anak lahir sebelum waktunya, lahir dengan bantuan alat, posisi bayi tidak
 normal, analgesik (penghilang nyeri) dan anesthesia (keadaan narkosis),
 prematur, kekurangan oksigen, kelahiran dengan alat bantu (Vacum),
 kehamilan terlalu lama: > 40 minggu.
 c. Faktor penyebab anak berkebutuhan khusus yang terjadi setelah proses
 kelahiran yaitu masa dimana kelainan itu terjadi setelah bayi dilahirkan, atau
 saat anak dalam masa perkembangan. Ada beberapa sebab kelainan setelah
 40 Suparno, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khsusu, (Jakarta: Departemen Pendidikan
 Nasional, 2007), h. 20.
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anak dilahirkan antara lain infeksi bakteri (TBC/ virus), kekurangan zat
 makanan (gizi, nutrisi) kecelakaan dan keracunan.
 3. Jenis-jenis Anak Berkebutuhan Khusus
 Anak berkebutuhan khusus terdiri dari berbagai jenis, namun dalam
 penelitian ini peneliti hanya membahas anak berkebutuhan khusus yang
 mengalami gangguan penglihatan atau tunanetra.
 a. Pengertian Tunanetra
 Dalam bidang pendidikan luar biasa, anak dengan gangguan penglihatan lebih
 akrab disebut anak tunanetra. Pengertian tunanetra tidak saja mereka yang buta,
 tetapi mencakup juga mereka yang mampu melihat tetapi terbatas sekali dan
 kurang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan hidup sehari-hari terutama dalam
 belajar. Jadi, anak-anak dengan kondisi penglihatan yang termasuk “setengah
 melihat” atau “low visual”, atau rabun adalah bagian dari kelompok tunanetra.41
 Dengan demikian, maka dari uraian diatas pengertian anak tunanetra adalah
 individu yang indera penglihatannya (kedua-duanya) tidak berfungsi sebagai
 saluran penerima informasi dalam kegiatan sehari-hari seperti halnya orang yang
 bisa melihat.42
 41 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2012),
 h. 65. 42Ibid. h. 65.
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Anak-anak dengan gangguan penglihatan dapat diketahui dalam kondisi
 sebagai berikut:
 1) Ketajaman penglihatannya kurang dari ketajaman yang dimiliki orang yang
 normal.
 2) Terjadi kekeruhan pada lensa mata atau terdapat cairan tertentu.
 3) Posisi mata sulit dikendalikan oleh syaraf otak.
 4) Terjadi kerusakan susunan syaraf otak yang berhubungan dengan penglihatan.
 Dari kondisi-kondisi tersebut, pada umumnya yang digunakan sebagai
 patokan apakah seorang anak termasuk tunanetra atau tidak ialah berdasarkan
 pada tingkat ketajaman penglihatannya. Untuk mengetahui ketunanetraan dapat
 digunakan suatu tes yang dikenal sebagai tes snellen card. Perlu ditegaskan anak
 dikatakan tunanetra apabila ketajaman penglihatannya kurang dari 6/11. Artinya,
 berdasarkan tes, anak hanya mampu membaca huruf pada jarak 6 meter yang oleh
 orang normal dapat dibaca pada jarak 21 meter.43
 b. Faktor-faktor penyebab tunanetra
 Secara ilmiah ketunanetraan anak dapat disebabkan oleh berbagai faktor antara
 lain:44
 1) Faktor dalam diri anak (internal)
 Faktor-faktor yang erat hubungannya dengan keadaan bayi selama masih
 dalam kandungan. Kemungkinan karena faktor gen (sifat pembawa
 43Ibid. h. 66. 44Ibid, 66.
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keturunan), kondisi psikis ibu, kekurangan gizi, keracunan obat dan
 sebagainya.
 2) Faktor dari luar (ekternal)
 Faktor-faktor yang terjadi pada saat atau sesudah bayi dilahirkan. Misalnya:
 kecelakaan, terkena penyakit siphilis yang mengenai matanya saat dilahirkan,
 pengaruh alat bantu medis (tang) saat dilahirkan sehingga sistem
 persyarafannya rusak, kurang gizi atau vitamin, terkena racun, virus
 trachoma, panas badan yang terlalu tinggi, serta peradangan mata karena
 penyakit, bakteri, ataupun virus.45
 c. Karakteristik anak tunanetra
 1) Secara kognitif mengalami gangguan karena memiliki keterbatasan
 dalam variasi dan rentang pengalaman yang didapatkan, mobilitas dan
 interaksi dengan lingkungan yang terhambat. Kehilangan pengalaman-
 pengalaman yang berharga melalui hal-hal yang telah disebutkan di atas
 dan juga kurangnya kesempatan untuk mengamati dan menirukan anak-
 anak dan orang dewasa lainnya memberikan dampak yang sangat
 bermakna bagi perkembangan kognitifnya. Namun pada beberapa orang
 dengan kehilangan kemampuan penglihatannya memiliki kemampuan
 penglihatannya memiliki kemampuan kognitif yang baik bahkan
 berbakat.
 2) Secara akademis apabila ia tidak mengalami keterbatasan secara kognitif
 maka ia dapat memperlihatkan hasil belajar yang baik asalkan
 45 E. Kosasih, Op. Cit. h. 182.
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lingkungan sekitar memberikan dukungan yang penuh dengan alat-alat
 bantu yang memadai.
 3) Secara sosial dan emosional anak dengan kehilangan kemampuan
 penglihatan dapat mengalami kesulitan untuk mengembangkan
 keterampilan-keterampilan sosial karena ia sulit untuk dapat mengamati,
 menirukan dan menunjukkan tingkah laku sosial yang tepat. Agar
 keterampilan sosial ini dapat berkembang maka anak-anak tersebut harus
 mendapatan instruksi yang sifatnya sistematis dan langsung yang
 berkaitan dengan aspek-aspek sosial emosional yang harus dilakukan.46
 d. Penanganan ketunanetraan
 1) Huruf Braile
 Huruf braile merupakan huruf timbul yang khusus digunakan untuk para
 penyandang tunanetra. Huruf ini terdiri dari kumpulan titik yang disusun
 untuk menggantikan huruf biasa. Penulisannyapun menggunakan mesin
 ketik khusus braile. Namun untuk menghitungan tunanetra dapat
 menggunakan sempoa.
 2) Kamera khusus untuk tunanetra
 Kamera yang dirancang khusus untuk tunanetra disebut touch sight,
 dengan kamera ini seorang tunanetra dapat mengambil gambar digital
 menggunakan layar, seperti braile dengan meletakkan kamera di jidat
 user. Kamera tersebut dapat merekam suara selama tiga detik setelah
 46Ponijo, Op. Cit. h. 8.
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tombol shutter ditekan. Suara ini menjadi petunjuk bagi user untuk
 mereview dan mengatur foto dan menempatkannya di sebuah layar LCD.
 3) Buku untuk tunanetra
 Buku untuk tunanetra ada beberapa jenis, yaitu:
 a) Buku Audio (Talking Book)
 Buku ini berbentuk kaset (analog talking book), atau CD (digital
 talking book). Keunggulan buku audio dengan teknologi digital
 adalah terdapat fasilitas “mencari”, baik itu perhalaman atau per bab
 sehingga mempermudah tunanetra dalam menggunakannya.
 b) Buku Elektronik (E-Book)
 Buku ini dibaca oleh tunanetra dengan menggunakan komputer
 bicara, yaitu komputer yang dilengkapi dengan perangkat lunak
 pembaca layar.
 4. Pendidikan Agama Untuk Anak Berkebutuhan Khusus
 Tujuan akhir pendidikan tidak membedakan jenis kelamin, ras atau golongan,
 termasuk bagi anak-anak yang mengalami cacat fisik atau mental. Itu artinya tidak
 hanya manusia normal saja yang berhak mendapatkan pendidikan namun manusia
 yang memiliki kesulitan belajar seperti kesulitan membaca, menulis dan
 menghitung maupun penyandang ketunaan berhak mendapat pendidikan. Salah
 satu bagian penting bagi pendidikan anak berkebutuhan khusus tersebut adalah
 pendidikan agama. Pendidikan agama islam adalah bimbingan jasmani dan rohani
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berdasarkan hukum-hukum agama islam dan menuju kepada terbentuknya
 kepribadian utama menurut hukum-hukum islam.47
 Tujuan dari pendidikan Islam adalah kepribadian muslim yaitu kepribadian
 yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam. Orang yang berkepribadian
 muslim dalam Islam disebut “muttaqin”, karena itu pendidikan agama berarti juga
 pembentukan manusia yang bertakwa.48 Selain itu pendidikan agama juga
 bertujuan agar siswa mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-
 ajaran agama Islam agar siswa mampu menginternalisasikan nilai-nilai ajaran
 agama Islam dalam pribadinya, sehingga menjadi filter dan selektor sekaligus
 penangkal terhadap gejala hal negatif dari kemajuan zaman dan teknologi.
 Pengajaran agama pada anak-anak sub normal di sekolah luar biasa sangatlah
 penting. Tentu saja model pengajaran agama ini akan sangat berbeda dengan
 pengajaran agama di sekolah-sekolah biasa. Hal ini bisa dipahami karena
 keterbatasan yang dimiliki para penyandang cacat tersebut,baik cacat fisik
 maupun cacat mental. Sebagai contoh pengajaran Al-Quran pada anak-anak yang
 bisu , tuli dan buta tentu saja menuntut kemampuan yang maksimal dari seorang
 guru.
 47Fathurrahman, “Pembelajaran Agama Pada Sekolah Luar Biasa”. Jurnal Pendidikan
 dan Kajian Keislaman, Vol. VII No. 1 (Januari-Juni 2014), h. 69. 48 Dzakiyah Daradjat,Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta, Bumi Aksara,1996),h. 72.

Page 50
                        

a. Pembelajaran agama pada pendidikan luar biasa
 1) Kurikulum
 Pendidikan agama bagi penyandang ketunaan di sekolah luar biasa
 merupakan usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik supaya kelak
 setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran
 agama islam serta menjadikannya sebagai way of life. Untuk materi pembelajaran
 agama Islam, secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi 4 bagian yaitu :
 a) Hubungan manusia dengan Allah Swt
 b) Hubungan manusia dengan diri sendiri
 c) Hubungan manusia dengan sesama manusia
 d) Hubungan manusia dengan makhluk lainnya.49
 Empat komponen ini kemudian dijabarkan pada tiap jenjang pendidikan.
 Kompetensi yang diharapkan muncul dari pengajaran agama untuk masing-
 masing jenjang dari sekolah-sekolah yang termasuk kategori pendidikan khusus
 atau luar biasa adalah sebagai berikut:
 (1) Kompetensi dasar Pendidikan Agama Islam untuk SDLB
 (a) Menyebutkan, menghafal, membaca dan mengartikan surat-surat pendek
 dalam Al-Quran, mulai surat Al-fatihah samapi surat Al-‘Alaq
 (b) Mengenal dan meyakini aspek-aspke rukun iman dari iman kepada Allah
 sampai iman kepada Qadha dan Qadhar
 49Fathurrahman, Op. Cit. h. 79
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(c) Berprilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari serta mengindari perilaku
 tercela.
 (d) Mengenal dan melaksanakan rukun Islam mulai dari bersuci (thaharah),
 sholat sampai zakat serta mengetahui tata cara pelaksanaan ibadah haji.
 (e) Menceritakan kisah nabi-nabi serta mengambil teladan dari kisah tersebut
 dan menceritakan kisah tokoh orang-orang tercela dalam kehidupan nabI.
 (2) Kompetensi dasar Pendidikan Agama Islam untuk SMPLB
 (a) Menerapkan tata cara membaca Al-Quran menurut tajqid, mulai dari cara
 membaca “Al-Syamsiyah dan Al-Qodariyah” sampai kepada menerapkan
 hukum bacaan mad dan waqaf.
 (b) Meningkatkan pengenalan dan keyakinan terhadap aspek-aspek rukun
 iman mulai dari iman kepada Allah sampai kepada iman pada Qadha dan
 Qadar serta Asmaul Husna.
 (c) Menjelaskan dan membiasakan perilaku terpuji seperti qanaah dan
 tasawuh dan menjauhkan diri dari perilaku tercela seperti
 ananiah,hasad,ghadab dan nanimah.
 (d) Menjelaskan tata cara mandi wajib dan shalat-shalat munfarid dan jamaah
 baik shalat wajib maupun shalat sunat
 (e) Memahami dan meneladani sejarah Nabi Muhammad dan para shabat
 serta menceritakan sejarah masuk dan berkembangnya Islam di nusantara.
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(3) Kompetensi dasar Pendidikan Agama Islam untuk SMALB
 (a) Memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan fungsi manusia
 sebagai khalifah, demokrasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan
 teknologi.
 (b) Meningkatkan keimanan kepada Allah sampai Qadha dan Qadhar
 melalui pemahaman terhadap sifat dan Asmaul Husna.
 (c) Berprilaku terpuji seperti hasnuzzan,taubat dan raja; dan meninggalkan
 perilaku tercela seperti isyrof,tabzir dan fitnah
 (d) Memahami sumber hukum islam dan hukum taklifi serta menjelaskan
 hukum muamalah dan hukum keluarga dalam Islam.Memahami sejarah
 Nabi Muhammad pada periode Mekkah dan periode Madinah serta
 perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia.
 2) Metode pembelajaran agama bagi anak-anak luar biasa adalah :
 a) Metode ceramah. Yaitu menyajikan pelajaran melalui penutran secara
 lisan kepada siswa. Metode ceramah banyak dipakai, karena mudah
 dilaksanakan dan dapat digunakan untuk menyampaikan semua materi
 pelajaran sebelum diikuti oleh metode lainnya. Dalam ceramah, guru
 harus menyampaikan meteri dengan bahasa sederhana agar dapat diterima
 dengan mudah oleh siswa. Kata-kata yang diucapkan guru hendaknya
 senantiasa diulang-ulang agar siswa lebih memahami materi yang
 disampaikan. Dalam pembelajaran metode ini sangat mengandalkan
 kepiawaian guru dalam berkomunikasi dan mengkondisikan siswa agar
 tetap fokus terhadap pelajaran.
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b) Metode diskusi dan tanya jawab, yaitu cara mengajar dimana seorang
 guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada murid tentang pelajaran
 yang telah diajarkan atau bacaan yang telah mereka baca sambil
 memperhatikan proses berfikir di antara murid-murid ataupun sebaliknya.
 Metode ini berfungsi untuk mengetahui pemahaman siswa dan
 memancing konsentrasi siswa terhadap pelajaran. Bagi anak-anak sub
 normal metode ini diharapkan dapat membantu untuk belajar
 berkomunikasi dan mengungkapkan ide atau pikirannya.
 c) Metode pemberian tugas, yaitu cara mengajar dimana seorang guru
 memberikan tugas-tugas tertentu kepada murid-murid, sedangkan hasil
 tersebut diperiksa kembali. Pemberian tugas bagi anak-anak luar biasa
 hendaknya tugas yang diperoleh dapat dilaksanakan dalam kehidupan
 nyata seperti tugas melaksanakan sholat lima waktu, menjaga dan
 mengatur diri dalam pergaulan, praktek ibadah dan lain sebagainya.
 d) Metode demonstrasi. Metode ini digunakan untuk menunjukkan pelajaran
 yang membutuhkan gerakan dengan suatu proses dengan prosedur yang
 benar. Metode demontrasi banyak digunakan dalam pembelajaran
 fiqih/ibadah. Dalam mengajarkan agama, Nabi Muhammad sebagai
 pendidik agung banyak menggunakan metode ini seperti mengajarkan
 cara berwudhu, shalat, haji dan sebagainya.
 e) Metode dril (latihan) dilakukan untuk memperoleh ketangkasan atau
 keterampilan latihan terhadap apa yang dipelajari, karena hanya dengan
 melakukan secara praktis suatu pengetahuan dapat disempurnaan.
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Penggunaan latihan bagi anak-anak berkebutuhan di SLB dapat dilakukan
 pada pembelajaran membaca atau menulis al-quran
 f) Metode karya wisata adalah metode pengajaran yang dilakukan dengan
 mengajak para siswa keluar kelas untuk mengunjungi suatu tempat yang
 ada kaitannya dengan pokok bahasan. Sebelum keluar guru memberikan
 aspek-aspek yang harus dipahami siswa.
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BAB III
 GAMBARAN UMUM SLB A BINA INSANI GEDUNG MENENG
 RAJABASA BANDAR LAMPUNG
 A. Sejarah Berdirinya SLB A Bina Insani Gedung Meneng Rajabasa Bandar Lampung
 Sejak tahun 1973 sampai dengan 1991 para Tunanetra yang berasal dari
 berbagai daerah baik di Provinsi maupun dari luar, dibina oleh Departemen Sosial
 melalui program rehabilitasi penyandang masalah di Panti Sosial Bina Netra yang
 merupakan Unit Pelaksana Teknis Departemen Sosial. Selanjutnya selama dalam
 kurun waktu tersebut banyak sekali para tunanetra yang tinggal di asrama dan
 mengikuti pembinaan yang rata-rata masih sekolah dasar. Sementara bina
 bimbingan yang diberikan kepada mereka hanyalah bersifat rehabilitasi dan
 keterampilan dasar serta hal itu dipandang kurang tepat bagi kemajuannya.50
 Untuk menyelenggarakan program pendidikan formal melalui pendidikan
 Sekolah Dasar Luar Biasa, Departemen Sosial tidak memiliki kewenangan akan
 hal tersebut, karena itu semua merupakan tanggung jawab Departemen
 Pendidikan dan Kebudayaan. Menyikapi keadaan tersebut maka tercetuslah
 keinginan untuk mendirikan sebuah sekolah bagi para penyandang tunanetra
 melalui Badan Sosial yaitu Yayasan Bina Insani.
 Gagasan untuk mendirikan SLB A Bina Insani Bandar Lampung ini
 dicetuskan oleh Bapak Suraji Ahmad seorang pegawai sosial yang berlatar
 belakang pendidikan guru Sekolah Luar Biasa A. Kemudian gagasan tersebut
 50Sumber kantor SLB A Bina Insani Gedung Meneng Rajabasa Bandar Lampung.
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disambut positif oleh Bapak Suparjo Mulyono yang pada waktu itu menjabat
 sebagai Kepala PSNB Indra Kusuma Lampung. Mengingat pentingnya gagasan
 tersebut, ia segera mensosialisasikan kepada pejabat ditingkat Provinsi maupun
 pusat untuk mendukung perwujudan penyelenggaraan pendidikan SLB A tersebut.
 Berdasarkan hasil koordinasi dan sosialisasi dengan pihak-pihak yang
 berkaitan maka disepakati untuk mendirikan SLB A Bina Insani yang dikelola
 oleh Yayasan Bina Insani dengan Akte Pendidikan Nomor 15 tanggal 25 Mei
 1992 dengan susunan pengurus sebagai berikut :
 1. Ketua : Suparjo Mulyono
 2. Sekretris : Saidi Nuhar
 3. Bendahara: Bahtiar Kariman,SH.
 Untuk mendukung kegiatan belajar mengajar, Departemen Sosial
 memberikan bantuan proyek pembangunan gedung SLB A Bina Insani yang
 diresmikan pembangunannya oleh Sekjen Departemen Sosial pada tanggal 16
 Januari 1992. Kegiatan belajar mengajar dimulai sejak tahun pelajaran 1993/1994
 berdasarkan surat izin operasional Nomor 321/N.i.12BI/U/1993.51
 51 Ibid.
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Sejak berdirinya hingga sekarang SLB A Bina Insani Bandar Lampung telah
 mengalami 4 pergantian kepala sekolah sebagai berikut:
 No. Periode (Tahun) Nama Kepala Sekolah
 1 Tahun 1993 s/d 1995 Suraji Akhmad
 2 Tahun 1995 s/d 2003 Dra. Rita Elina
 3 Tahun 2003 s/d 2010 Supron Ridisno, M.Pd.I
 4 Tahun 2010 s/d sekarang Ance Setia Andayani, MM.Pd
 B. Visi, Misi dan Tujuan SLB A Bina Insani Gedung Meneng Rajabasa Bandar Lampung
 1. Visi
 “Mewujudkan peserta didik yang terampil dan mandiri berdasarkan Imtak
 dan Imtek”.
 2. Misi
 a. Menyiapkan peserta didik unggul dan memiliki potensi dibidang
 IMTEK.
 b. Mengembangkan kemampuan OM peserta didik.
 c. Unggul potensi siswa dalam seni.
 d. Mengembangkan prestasi potensi siswa dalam bidang olah raga.
 e. Mengembangkan peserta didik lulus ujian diatas standart nasional.
 f. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam bidang ICT.
 g. Meningkatkan kemampung peserta didik dalam keterampilan
 massage.
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h. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam bidang pertanian.
 i. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam home industri
 j. Membiaskan budaya disiplin dan peduli terhadap lingkungan.
 k. Membudayakan shalat berjamaah bagi warga sekolah.
 l. Meningkatkan minat baca peserta didik.
 3. Tujuan
 a. Siswa menjalankan agamanya beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
 Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.
 b. Siswa menguasai kemampuan life skill.
 c. Siswa memiliki kemampuan dasar pengetahuan, dan keterampilan
 untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.
 d. Mengenal dan mencintai bangsa, masyarakat dan kebudayaannya.
 e. Siswa kreatif, terampi dan berfikir logis.52
 C. Struktur Kelembagaan SLB A Bina Insani
 Disamping kepala sekolah sebagai pimpinan yang secara langsung
 memberitahukan guru-guru dan bertanggungjawab penuh atas jalannya kegiatan
 sekolah, untuk menunjang terselenggaranya kegiatan sekolah yang terencana dan
 tararah maka dibentuk pula beberapa pengurus yang membidangi seperti kepala
 TU, kepala sekolah dan guru-guru.
 Seorang guru agama pada pendidikan sekolah luar biasa harus memiliki
 kompetensi yang dilandasi oleh tiga kemampuan utama. Tiga kemampuan utama
 tersebut yaitu (1) Kemampuan umum (general ability) (2) kemampuan
 52 Ibid.
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dasar(basic ability) (3) kemampuan khusus (specific ability).53 Kemampuan
 umum (general ability) merupakan kemampuan sebagai warga negara yang
 religius dan berkepribadian, memiliki sikap dan kemampuan mengaktualisasikan
 diri sebagai warga negara, memiliki sikap dan kemampuan mengembangkan
 profesi sesuai dengan pandangan hidup bangsa. Selain itu, guru agama di SLB
 hendaknya memahami konsep dasar kurikulum dan cara pengembangannya,
 memahami desain pembelajaran, mampu bekerjasama dengan profesi lain dalam
 mengembangkan profesinya.
 Kemampuan dasar (basic ability) merupakan kemampuan yang harus dimiliki
 guru untuk dapat memahami dan mampu mengindentifikasi anak luar biasa,
 memahami konsep dan mampu mengembangkan alat asesmen serta melakukan
 asesmen anak berkelainan. Selain itu, kemampuan dasar guru di SLB adalah
 mampu merancang,melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran bagi anak
 berkelainan, mampu merancang, melaksanakan dan mengevaluasi program
 bimbingan dan konseling anak berkelainan serta mampu melaksanakan
 manajemen pendidikan luar biasa. Adapun kemampuan khusus (specific ability)
 seorang guru SLB yaitu kemampuan yang dapat diandalkan untuk mensukseskan
 pelaksanaan pendidikan agama di tempat mengajar. Kemampuan ini antara lain
 mampu melakukan modifikasi perilaku, menguasai konsep dan keterampilan
 pembelajaran bagi anak yang mengalami gangguan/kelainan
 pendengaran/komunikasi, menguasai konsep dan keterampilan pembelajaran bagi
 anak yang mengalami gangguan/kelainan intelektual.
 53 A.M.Wibowo, “Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Luar Biasa di Provinsi Bali”. Jurnal Forum Tarbiyah, Vol. 9 No. 2 (Desember 2011), h. 229.
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Adapun kepengurusan kelembagaan di SLB A Bina Insani Rajabasa Bandar
 Lampung sebagai berikut:
 1. Ketua Umum : Suparjo Mulyono
 2. Ketua I : Sigit Margono, M.Pd
 3. Ketua II : Dr. Epsilon
 4. Sekretaris : Saidi Nuhar
 5. Bendahara : Bahtiar Kariman, SH
 D. Kegiatan Keagamaan di SLB A Bina Insani Rajabasa Bandar Lampung
 SLB A Bina Insani saat ini menampung 30 siswa yang terdiri dari SDLB 11
 siswa, SMPLB 14 siswa dan SMALB 5 siswa, dari jumlah tersebut menganut
 agama Islam. Untuk memberikan bimbingan kerohanian bagi siswa dilaksanakan
 dengan berbagai kegiatan kelas yang pada intinya mengarah pada pembinaan
 mental agama.54 Sebagai sarana kegiatan pembinaan keagamaan di SLB A Bina
 Insani tersebut telah dibangun satu buah musholah dan sebagai perlengkapan telah
 disediakan Al-Qur’an Braille dan perlengkapan solat lainnya.55
 Adapun kegiatan keagamaan yang terlaksana di SLB A Bina Insani ialah
 mengadakan shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an, membacaan surat-surat
 pendek, mengadakan kegiatan keagamaan setiap bulan ramadhan dan
 memperingati hari-hari besar Islam.56 SLB A Bina Insani senantiasa
 melaksanakan shalat zuhur dan ashar berjamaah yang melibatkan guru yang
 54 Supron Ridisno, Guru Agama SLB A Bina Insani, wawancara, Lampung, 9 Februari 2017.
 55 Hadi Kusno, Pengurus Musholah SLB A Bina Insani, wawancara, Lampung, 9 Februari 2017.
 56 Supron Ridisno, Op. Cit.
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membimbing, selepas shalat zuhur berjamaah selalu melaksanakan dzikir secara
 bersama. Seseorang siswi mengatakan bahwa dirinya senang ketika melaksanakan
 kegiatan sholat berjamaah yang dilaksanakan dengan guru-guru serta teman-
 teman karena mendapatkan pahala yang banyak dan melaksanakannya dengan
 guru sebagai pengganti orang tua.57
 Mengenai kegiatan keagamaan yang menyangkut dengan membaca Al-
 Qur’an sebelum memasuki jam pelajaran selalu diawali dengan pembacaan Al-
 Qur’an.58 Selain itu adapula jadwal pembacaan Al-Qur’an secara bergilir pada
 setiap kelas, tidak hanya itu adapula kegiatan hafalan surat-surat pendek yang
 dilaksanakan setiap satu minggu sekali. Adapun mengenai surat yang dibaca
 adalah yang berhubungan dengan hafalan siswa tunanetra yang telah ditetapkan
 dan ada guru yang mendampingi siswa dalam kegiatan tersebut. Surat-surat yang
 dihafal berupa surat-surat pendek. Seorang siswa menyatakan dengan adanya
 kegiatan membaca Al-Qur’an sebelum belajar siswa merasa tenang dan dapat
 menerima materi pelajaran dengan lancar.59 Seorang siswa juga mengatakan
 bahwa dirinya senang ketika membaca Al-Qur’an setiap hari tidak hanya
 mendapatkan pahala tetapi juga memperlancar membacaan Al-Qur’an siswa.60
 Mengenai bulan ramadhan seluruh siswa di SLB A Bina Insani senantiasa
 mengadakan kegiatan keagamaan yang melibatkan seluruh siswa dan guru yang
 ikut serta membimbing siswa, kegiatan tersebut meliputi ceramah serta tadarusan.
 57 Suprihatin, Siswa SMP SLB A Bina Insani, Wawancara, Lampung, 9 Februari 2017. 58 Supron Ridisno, Op. Cit. 59 Indri wijaya, Siswa SMA SLB A Bina Insani, Wancara, Lampung, 9 Februari 2017. 60 M. Arif Mukminin, Siswa SD SLAB A Bina Insani, Wawancara, Lampung, 9 Februri
 2017.
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Biasanya kegiatan tersebut dilaksanakan sebelum kegiatan belajar mengajar
 formal.61 SLB A Bina Insani juga selalu memperingati hari-hari besar Islam
 semisal memperingati Maulid Nabi dan Isra Mi’raj. Diharapkan dengan kegiatan
 keagamaan tersebut para siswa tunanetra dapat meningkatkan kegiatan keagamaan
 dan ketaqwaan kepada Allah SWT.
 Dari berbagai uraian diatas, bisa dipahami bahwa SLB A Bina Insani
 memiliki berbagai rangkaian kegiatan yang berhubungan dengan keagamaan.
 Maka dari itu bisa dipahami bahwa SLB A Bina Insani memiliki sebuah usaha
 dalam membina keberagamaan siswa tunanetra.
 E. Kegiatan Sosial Kemasyarakatan
 Kehidupan siswa tunanetra selalu melibatkan orang lain, karena manusia
 merupakan makhluk sosial yang selalu membutuhkan bantuan orang lain
 disekitar, kehidupan sosial siswa tunanetra di SLB A Bina Insani baik dengan
 guru dan lingkungan masyarakat sebagai bentuk interaksi sosial. Kehidupan sosial
 siswa dengan guru disekolah sebagai pengganti pola asuh orang tua ketika di
 Sekolah, yaitu membimbing akhlak, sopan santun dan cara menghormati orang
 yang lebih tua.62
 Kehidupan siswa tunanetra dengan lingkungan masyarakat merupakan
 pentingnya bersosialisasi dengan lingkungan disekitar Sekolah, bentuk kehidupan
 sosial dengan masyarakat yaitu seperti mengikuti kegiatan-kegiatan
 kemasyarakatan seperti halnya kerja bakti, gotong-royong dan kegiatan
 61 Ibid. 62 Ance Setia A, kepala SLB A Bina Insani, wawancara , Lampung, 11 Februari 2017.
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kemasyarakatan yang lainnya. Sedangkan kehidupan sosial siswa tunanetra
 dengan temannya yaitu dengan bentuk kerja sama, tenggang rasa, simpati dan
 ketergantungan tidak hanya di Sekolah saja melainkan juga dengan teman di luar
 Sekolah.
 Dari hasil wawancara, semua siswa tunanetra menyampaikan bahwa mereka
 pernah menolong, dan yang paling umum siswa memberikan pertolongan tidak
 jauh dari kemampuan atau kondisi kesanggupan siswa, semisal berupa membantu
 untuk menuntun atau menyeberang tunanetra lainnya yaitu siswa tunanetra tidak
 total membantu tunanetra total. Ataupun dengan memberikan pinjaman alat tulis
 khusus tunanetra yaitu riglet. Artinya tolong menolong pada konteks siswa
 tunanetra adalah tidak terlepas dari kondisi atau kapasitas kemampuan siswa.
 Seorang siswa menyatakan, “harus tolong menolong dan menolong orang dapat
 pahala”.63 Salah satu siswa juga mengemukakan sebuah hadis, “barang siapa yang
 menghilangkan kesusahan orang satu kesusahan di bumi, maka Allah akan
 menghilangkan satu kesusahan di hari kiamat”.64
 Selain bersosialisasi dengan masyarakat lingkungan sekitar sekolah, SLB A
 Bina Insani Juga berkerjasama dengan UPTD Panti Sosial Pelayanan dan
 Rehabilitasi Penyandang Cacat Netra Kemiling Bandar Lampung.65 Dari hasil
 kerjasama itu nampak banyak manfaat dan faedahnya, yang jelas menunjang
 kelangsungan pendidikan luar biasa bukan hanya berupa sumbangan materi yang
 diterima di Sekolah tetapi kerjasama yang baik seperti misalnya dari UPTD Panti
 63 Tri Septi, Siswa SMA SLB A Bina Insani, Wawancata¸ Lampung, 9 Februari 2017. 64 M. Asnawi, Siswa SMA SLB A Bina Insani, Wawancara, Lampung, 9 Februari 2017. 65 Ance Setia A, Op. Cit.
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Sosial Rehabilitasi Penyandang Cacat Netra Kemiling Bandar Lampung yang
 membantu memberikan pelayanan berupa pendidikan agama, pelatihan
 keterampilan. Dengan demikian terdapat hubungan yang sangat erat dan saling
 membutuhkan. Jadi kerjasama antara SLB A Bina Insani dengan lembaga lain saat
 ini dinilai cukup baik dan berkembang pada tingkat yang lebih baik lagi pada saat
 selanjutnya.
 Dari hasil kerja sama tersebut banyak manfaat yang bisa diterima siswa
 terutama untuk siswa yang susah lulus (alumni) karena dengan keterampilan yang
 didapatkan di Sekolah dan Panti siswa dapat mengaplikasikan keterampilan yang
 dimiliki misalnya keterampilan pijat atau massage, banyak alumni tunanetra di
 SLB A Bina Insani yang membuka praktik tempat pijat, tidak hanya itu adapula
 alumni siswa tunanetra di SLB A Bina Insani yang melanjutkan pendidikannya ke
 jenjang yang lebih tinggi dengan Jurusan Pendidikan Luar Biasa (PLB), kemudian
 adapula alumni SLB A Bina Insani yang bekerja sebagai pemain musik.66
 Dalam kegiatan belajar mengajar di Sekolah tidak berbeda dengan siswa di
 Sekolah pada umumnya, kepala sekolah SLB A Bina Insani menuturkan bahwa
 kurikulum yang digunakan untuk siswa tunanetra sesuai dengan kurikulum KTSP
 namun disesuaikan dengan kemampauan anak, untuk materi yang tidak dapat
 dijelaskan kepada siswa, guru hanya mengenalkan materi tersebut kepada siswa.67
 Untuk mengenal materi geometri kepada siswa tunanetra, menggunakan alat
 peraga yang disesuaikan dengan kemampuan siswa karena tidak mungkin
 66 Ance Setia A, Op. Cit. 67 Ance Setia A, Op. Cit.
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menggunakan papan berpaku, karena akan sangat membahayakan siswa, adapun
 metode yang digunakan dalm pembelajaran geometri yaitu dengan metode
 ceramah, demontrasi tanya jawab, alat peraga dan Driil (berlatih ulang). Untuk
 kurikulum KTSP blm ada yang khusus untuk siswa tunanetra (buku braille).68
 68 Ibid.
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BAB IV
 BENTUK PENGALAMAN KEAGAMAAN
 ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS
 A. Pengalaman Keagamaan Anak Berkebutuhan Khusus di SLB A Bina
 Insani Kelurahan Gedung Meneng Kecamatan Rajabasa Bandar
 Lampung
 Menurut Joachim Wach dalam mengamalkan ritual agama manusia memiliki
 pemahaman dan pengalaman yang berbeda-beda, sehingga dalam pengalaman
 keagamaannya pun terdapat perbedaan sesuai dengan tanggapan dan
 penghayatannya serta pelaksanaan aktual keberagamaannya dan bagaimana aspek
 diri dan fikirannya dengan Tuhannya.69 Hal ini sesuai dengan situasi yang ada di
 SLB A Bina Insani dimana pengalaman keagamaan para siswanya berbeda-beda
 sesuai dengan pemahaman dan pengamalannya terhadap ajaran yang didapat dari
 Sekolah, namun pada intinya pengalaman keagamaan yang mereka rasakan tetap
 pada satu prinsip dan satu pondasi atau landasan.
 Pengalaman keagamaan pada hakikatnya merupakan pengalaman rohani
 orang yang mengalami masalah tersebut, merasakan seolah-olah mampu
 menjangkau zat yang maha ghaib dan maha suci (Tuhan) yang berada diluar alam
 nyata dengan melaksanakan ajaran agama.
 69 Joachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama Inti dan Bentuk Pengalaman Keagamaan,
 (Jakarta: Rajawali, 1989), cet ke-2 h. 61.
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Adapun beberapa ungkapan pengalaman keagamaan yang terdapat pada siswa
 SLB A Bina Insani diantaranya:
 1. Ungkapan pengalaman keagamaan dalam bentuk pemikiran
 2. Ungkapan pengalaman keagamaan dalam bentuk perbuatan
 3. Ungkapan pengalaman keagamaan dalam bentuk persekutuan
 Ungkapan pengalaman keagamaan tersebut akan peneliti uraikan sebagai
 berikut:
 A. Ekspresi Pengalaman Keagamaan Dalam Bentuk Pemikiran
 Ungkapan pengalaman keagamaan dalam bentuk pemikiran bersifat spontan,
 baku dan tradisional. Ungkapan ini bisa berupa pemahaman tentang Tuhan, alam
 semesta serta bagaimana hubungannya dengan manusia dan Tuhan. Sebagaimana
 telah diuraikan bahwa sikap keberagamaan moralitas masyarakat religius. Maka
 dari itu, agama melalui ajaran yang berefek bukan hanya sensasi psikologi
 individu saja, melainkan pada pembentukan intera personal.
 1. Aspek Ideologi (keyakinan) siswa tunanetra
 a. Sistem Kepercayaan Siswa Tunanetra
 Sebuah keimanan dalam agama Islam secara terperinci terdapat dalam rukun
 iman yang menjadi fondasi keberagamaan dalam Islam. Dimulai dari iman kepada
 Allah SWT sampai iman kepada Qadha dan Qadhar. Namun dalam pembahasan
 skripsi ini akan ditambahkan dengan percaya terhadap agama Islam. Hal tersebut
 perlu dilakukan menimbang sebelum membahas keimanan terlebih lanjut, kita
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perlu membahas keyakinan seseorang terhadap agamanya sebagai jalan pertama
 dalam menelusuri keberagamaan seseorang. Pada beberapa siswa yang penulis
 wawancarai, yaitu siswa Sekolah Dasar, siswa Menengah Pertama dan siswa
 Menengah Atas di Sekolah Luar Biasa A Bina Insani yang berlokasi di Jl.
 Purnawirawan Gedung Meneng Rajabasa Bandar Lampung, didapati beberapa
 tanggapan siswa yang beragam.
 Seorang siswa menyatakan, “Islam itu adalah sebuah agama yang
 mempelajari tentang bagaimana kita untuk berserah diri pada Allah, beribadah,
 berbuat sopan pada semua orang, mengajarkan kita berbagai kebaikan”.70
 Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa siswa telah mengetahui bahwa Islam
 merupakan jalan untuk berserah diri kepada Allah. Sebagaimana dalam tinjauan
 terminologi, bahwa Islam merupakan sebuah kepasrahan hamba kepada
 penciptanya yaitu Allah. Siswa menyatakan bahwa Islam mengajarkan tentang
 kesopanan dan mengajarkan perihal kebaikan. Dalam hal ini siswa memahami
 Islam bukan hanya sebagai ajaran yang hanya menekankan ritual semata,
 malainkan pula sebagai ajaran yang membimbing manusia untuk membangun
 sistem tata perilaku intrapersonal, yaitu mengajarkan tentang moralitas. Sebagai
 mana siswa lain menyatakan, “Islam adalah agama yang mengajarkan ketauhidan,
 mengajarkan adab, akhlak”.71
 Maka, sebagian siswa telah memahami bahwa agama Islam bukan hanya
 sekedar menyangkut mengenai Eskatologis, melainkan pula sebagai moralitas
 70 Isti Eka Amalia, siswa SMA SLB A Bina Insani, wawancara, Lampung, 14 Januari
 2017. 71 Suprihatin, siswa SMP SLB A Bina Insani, wawancara, Lampung, 14 Januari 2017.
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yang membentuk sistem tata masyarakat yang dibangun dalam nilai keIslaman.
 Karena ajaran Islam dalam hal ini tersimpul pada ibadat yang mengambil bentuk
 shalat, puasa, zakat, haji dan ajaran-ajaran mengenai moral atau akhlak Islam.
 Dari uraian di atas, bisa disimpulkan bahwa Islam dalam pandangan siswa
 tunanetra dipahami sebagai sebuah prinsip kehidupan manusia yang mengandung
 nilai kebenaran melalui ajaran mengenai ibadah, moral manusia dan kebajikan
 lainnya. Sehingga dari rangkaian tersebut terlahir sebagai sebuah keberagamaan
 yang dipandang hanif atau lurus, yang secara khusus dimuliakan oleh Allah SWT
 dan agama yang dianjurkan untuk dipeluk oleh umat manusia dengan kualitas
 bahwa Islam sebagai agama yang paten. Artinya Islam adalah agama yang
 sempurna.
 b. Intensitas mengingat Allah SWT
 Dari hasil wawancara siswa meyakini kepada Allah dan merasa selalu
 diawasi. Umumnya siswa beralasan bahwa Allah Maha Melihat, Maha
 Mengetahui, Maha Mendengar dan lainnya sehingg siswa merasakan kehadiran
 Allah dalam hidupnya. Seorang siswa menyatakan, “kalau kita berbuat dosa, kita
 merasa amal ditulis”.72 Di sini siswa merasa selalu diawasi oleh Allah berdasarkan
 perasaan bahwa tindakan keburukan siswa dicatat, maka darinya siswa telah
 tumbuh perasaan akan kehadiran Allah. Adapula siswa lain yang merasa diawasi
 dengan alasan jika tidak diawasi maka tidak akan ketahuan amal baik dan buruk,
 72 M. Asnawi, siswa SMA SLB A Bina Insani, wawancara, Lampung, 14 Januari 2017.
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jika itu terjadi maka manusia akan berbuat sewenang-wenang.73 Pernyataan
 tersebut merupakan sebuah keyakinan yang didasari oleh pertimbangan moral dan
 rasional. Uraian tersebut menggambarkan bahwa keberagamaan remaja yang
 sudah tumbuh kesadaran akan dosa dan pengawasan Tuhan mempengaruhi cara
 fikir siswa terhadap pertimbangan moral siswa, disamping pertimbangan
 rasionalnya. Maka disini menunjukkan bahwa perkembangan pemikiran dan
 keberagamaan pada siswa tunanetra tidak jauh berbeda dengan siswa atau remaja
 pada umumnya.
 B. Ekspresi Pengalaman Keagamaan dalam Bentuk Perbuatan atau
 Perilaku
 1. Aspek ritualistik (Peribadatan) siswa Tunanetra.
 Umumnya siswa mengetahui perihal pengetahuan mengenai ibadah shalat
 baik shalat wajib semisal rangkaian dan do’anya maupun shalat sunnat semisal
 tahajjud, rowatib, dhuha, istikharah dan lainnya. Namun mengenai intensitas
 siswa dalam menunaikan ibadah shalat, umumnya siswa mengatakan bahwa
 mereka terkadang meninggalkan shalat dengan alasan yang beragam.
 Seseorang siswa menyatakan bahwa dirinya suka meninggalkan shalat tatkala
 asyik menonton televisi serta ketika mengerjakan tugas sekolah, siswa merasa
 berdosa dan berusaha untuk tidak mengulangi kesalahan tersebut, namun selalu
 terulang lagi.74 Siswa mengetahui bahwa ketika tidak menunaikan shalat akan
 73 Ridho Abdillah, siswa SMP SLB A Bina Insani, Lampung, wawancara, 14 Januari
 2017. 74 Siti Susanti, siswa SD SLB A Bina Insani, wawancara, Lampung, 14 Januari 2017.
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tidak mendapatkan pahala dan akan masuk neraka, bahkan menyebutnya sebagai
 kafir. Namun siswa berpendapat bahwa tidak termasuk kafir selama siswa masih
 menyadari bahwa ketika meninggalkan shalat terbesit rasa berdosa.
 Uraian di atas bisa disimpulkan bahwa siswa belum bisa menumbuhkan
 kesadaran dalam menunaikan kewajiban shalat, di sini siswa belum bisa
 mempertimbangkan antara keinginan menonton televisi dan mengerjakan tugas
 sekolah dengan kewajiban menunaikan ibadah shalat. Seorang siswa mengatakan
 bahwa dirinya sudah mengetahui rangkaian dan doa shalat wajib, siswa
 mengatakan pernah mempelajari hal demikian di panti dan sekolah dengan guru
 serta belajar sendiri. Siswa menyatakan bahwa jarang shalat dan jika siswa shalat
 tatkala semangat untuk shalat, namun ketika malas siswa meninggalkan shalat.
 Siswa mengemukakan bahwa bermain game sebagai godaannya serta godaan
 setan yang terlalu berat. Ketika ditanyakan lebih lanjut mengenai keinginan siswa
 untuk selalu menunaikan shalat siswa menjawab bahwa siswa akan shalat kalau
 banyak temannya serta mengakui bahwa dirinya sulit untuk rajin menunaikan
 shalat.75
 Dari uraian di atas, menggambarkan bawa siswa bukan hanya sekedar kurang
 menyadari tentang kewajiban beragama, melainkan kurang bisa memahami bahwa
 ajaran agama merupakan pokok kehidupan. Dalam hal ini siswa belum tumbuh
 kedewasaan beragama, karena jiwa keberagamaan siswa masih didominasi oleh
 kesenangan yang kiranya merupakan hal yang kurang urgen dan cenderung
 kekanak-kanakan.
 75 Reza Septian, siswa SMP SLB A Bina Insani, Lampung, wawancara, 14 Januari 2017.
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Siswa lain menuturkan bahwa ketika hendak melaksanakan shalat karena
 melihat orang lain berdiri menunaikan shalat, siswa pun lekas menunaikannya
 karena melihat orang lain tersebut. Siswa pun menuturkan bahwa dirinya tadi pagi
 tidak menunaikan shalat subuh karena malas bangun, siswa beralasan sudah
 terlambat karena sudah siang, kemudian hal demikian dikarenakan hilaf.76
 Uraian tersebut bisa dikatakan bahwa siswa yang menunaikan shalat karena
 melihat orang lain yang menunaikan shalat. Menunjukkan bahwa jiwa
 keberagamaan siswa masih didasari oleh tindakan reflektif. Artinya keberagamaan
 siswa bukan didasari oleh kesadaran pribadi melainkan mengikuti orang lain
 disekitarnya. Hal demikian menunjukkan keberagamaan siswa didasari oleh sikap
 meniru, sebagaimana keberagamaan pada masa anak-anak. Serta siswa tidak
 menunaikan shalat subuh karena malas bangun pagi, menunjukkan belum
 sadarnya akan tanggungjawab beragama serta menjadikan waktu kesiangan
 sebagai alasan, artinya siswa belum mengerti bahwa shalat kalau memang tidak
 disengaja, maka mendirikan shalat subuh dan lainnya bisa ditunaikan di waktu
 ketika seorang menyadari dari kehilafan yang tidak disengaja.
 Adapula siswa yang menyatakan mengetahui jenis-jenis shalat sunnat dan
 siswa menunaikan bukan hanya ibadah wajib melainkan pula menunaikan ibadah
 sunnat. Siswa menuturkan tindakan tersebut didasari atas inisiatif sendiri serta
 ingin memperbaiki diri sendiri setelah sebelumnya siswa merasa banyak dosa,
 siswa pun mengakui bahwa dirinya tidak pernah meninggalkan shalat. Menurut
 76 M. Arif Mukminin, siswa SD SLB A Bina Insani, wawancara, Lampung, 14 Januari
 2017.
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penuturannya siswa tinggal bersama tante karena ada suatu hal yang
 mengharuskan siswa tidak bersama orang tua yang tinggal di kampung.77
 Disini bisa kita pahami bahwa siswa telah menyadari akan tanggung jawab
 beragama, serta telah memahami akan sebuah tindakan keagamaan, yakni siswa
 sudah menyadari diri dalam menyikapi kesalahan tersebut dengan menjadikan
 perilaku beragama sebagai jalan untuk memperbaiki diri.
 Jadi bisa disimpulkan bahwa umumnya siswa tunanetra mempunyai
 keberanian untuk meninggalkan shalat. Siswa dalam melalaikan perintah agama
 dilatarbelakangi oleh beberapa hal yaitu kurangnya pengetahuan siswa terhadap
 agama menjadikan siswa berani meninggalkan shalat, serta belum tumbuhnya
 kondisi kedewasaan serta kesadaran akan kebutuhan siswa dalam beragama serta
 masih adanya sifat kekanak-kanakan dalam beragama. Adapun siswa yang telah
 menyadari akan tanggung jawab beragama, serta telah memahami akan sebuah
 tindakan keagamaan, yakni siswa sudah menyadari akan adanya kesalahan dan
 dosa, serta usaha untuk memperbaiki diri dalam menyikapi kesalahan tersebut
 dengan menjadikan perilaku beragama sebagai jalan untuk memperbaiki diri.
 Siswa secara individual bisa membangun kesadaran tersebut secara mandiri,
 namun siswa yang memiliki perilaku seperti ini sangat jarang sekali oleh karena
 itu mayoritas siswa masih melalaikan shalat.
 77 Indri Wijaya, Siswa SMA SLB A Bina Insani, wawancara, Lampung, 14 Januari 2017.

Page 74
                        

2. Intensitas Puasa siswa Tunanetra
 Pada siswa tunanetra, bisa dikatakan semua informan yang diwawancarai
 menyatakan bahwa mereka selalu menunaikan ibadah puasa dengan tidak batal
 saat puasa, artinya semua siswa tunanetra selalu berpuasa dan jarang atau tidak
 ada yang batal ketika dibulan Ramadhan, sampai Idhul Fitri kecuali siswa yang
 ada halangan untuk menunaikan puasa. Seorang siswa menyatakan senang
 menunaikan puasa, selain itu puasa menurut pengetahuan siswa terkadang banyak
 hikmah untuk mengampuni dosa.78 Siswa lain menyatakan selalu berpuasa karena
 sudah terbiasa diajarkan orang tua sedari kecil walau ketika sakit, siswa tetap
 berusaha menunaikan ibadah puasa.79 Siswa lain menyatakan bahwa puasa
 merupakan sebuah kewajiban, maka siswa senantiasa menunaikannya dan
 berusaha terhindar dari batal80. Sedangkan siswa lain menyatakan bahwa siswa
 senantiasa berpuasa tanpa batal karena malas mengkadha.81
 Dari uraian di atas bisa dinyatakan bahwa semua siswa senantiasa
 menunaikan puasa dengan beberapa alasan yaitu, dasar pertama siswa
 menunaikan puasa karena merasa senang dan menyadari ada banyak hikmah yang
 terkandung di dalamnya terutama dalam mengampuni dosa. Di sini siswa didasari
 atas rasa penerimaan yang baik karena merasa senang, serta kesadaran akan nilai
 puasa yang memiliki berbagai hikmah. Kemudian siswa yang menyatakan
 senantiasa berpuasa sedari kecil walau sakit sekalipun, menunjukkan bahwa puasa
 siswa didasari oleh sebuah pembiasaan yang membentuk sebuah akhlak siswa.
 78 Ibid. 79 Ridho Abdillah, Op. Cit. 80 Suprihatin, Op. Cit. 81 Tri Septi Suryana, siswa SMA SLB A Bina Insani, wawancara, Lampung, 14 Januari
 2017.
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Kemudian siswa yang menyatakan puasa merupakan kewajiban adalah siswa yang
 berpuasa didasari oleh rasa kesadaran akan perintah agama yang jika siswa
 melanggarnya akan mendapat konsekuensi yang dinilai kurang menguntungkan
 secara religius dan siswa yang menyatakan malah mengkadha, menunjukkan dasar
 puasa siswa dikarenakan sebuah tuntutan bahwa puasa merupakan sebuah
 kewajiban yang jika meninggalkannya akan mendapat konsekuensi yang membuat
 siswa berat hati.
 Dari uraian di atas bisa disimpulkan bahwa semua siswa tunanetra senantiasa
 menunaikan puasa di bulan Ramadhan tanpa ada yang batal. Hal demikian
 didasari atas beberapa alasan yang didasari atas empat alasan yaitu dasar
 penerimaan, dasar kebiasaan, dasar kewajiban atau dasar beragama dan dasar
 tuntutan atau keterpaksaan.
 Ada yang menarik jika kita bandingkan antara peribadatan puasa dan
 peribadatan shalat pada siswa tunanetra. Dalam ibadah puasa seluruh siswa
 menunaikan ibadah puasa sekalipun dalam keadaan sakit, sedangkan pada ibadah
 shalat hampir seluruh siswa memiliki keberanian untuk meninggalkan shalat
 walau kedua ibadat tersebut memiliki hukum yang sama.
 Sebagaimana pengakuan siswa yang senantiasa menunaikan puasa dengan
 alasan bahwa bulan ramadhan adalah bulan yang paling istimewa, dalam setahun
 dilaksanakan sekali dalam arti sebulan saja.82 Maka dari itu semarak ramadhan
 dengan segala keistimewaan dan euforia.83 Di dalamnya turut mempengaruhi jiwa
 keberagamaan siswa tunanetra, dengan ibadah puasa yang ditunaikan selama
 82 Ghaga Kumiko Lissa, Siswa SMP SLB A Bina Insani, wawancara, Lampung, 14 Januari 2017.
 83 Euforia ialah perasaan nyaman atau perasaan gembira yang berlebihan.
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sebulan itu memiliki kesan beda pada siswa. Berbeda dengan ibadah shalat yang
 setiap hari tidak pernah terlewatkan, siswa tidak begitu menganggapnya istimewa
 dan siswa berani untuk meninggalkannya.
 C. Ungkapan Pengalaman Keagamaan Dalam Bentuk Persekutuan
 Ungkapan pengalaman keagamaan dalam bentuk persekutuan merupakan
 pengalaman keagamaan yang diungkapkan oleh beberapa orang yang memiliki
 latarbelakang pengalaman keagamaan yang sama dan memiliki visi-misi yang
 sama sehingga mereka mengungkapkan dalam bentuk persekutuan. Dalam hal ini
 siswa tunanetra melakukan ritual keagamaan yang dilakukan secara bersama
 yakni:
 1. Shalat Wajib Berjamaah
 Shalat wajib berjamaah ini dilakukan di mushalah yang berada di SLB A Bina
 Insani, kegiatan ini tidak hanya dilakukan sesama siswa saja melainkan dengan
 guru-guru. Kegiatan shalat wajib senantiasa dilakukan setiap hari di sekolah.84
 Seorang siswa menjelaskan bahwa dirinya merasa tenang setelah melaksanakan
 shalat wajib yang dilakukan secara berjamaah di sekolah, siswa juga merasa
 senang karena melaksanakan shalat wajib dilakukan bersama teman-teman di SLB
 A Bina Insani.85 Dari uraian di atas menggambarkan bahwa di sini siswa didasari
 atas rasa penerimaan yang baik karena merasa senang serta kesadaran akan nilai
 shalat wajib yang memiliki berbagai hikmah.
 84 Supron Ridisno, Guru Agama SLB A Bina Insani, wawancara, Lampung, 9 Februari
 2017. 85 Fatmawati, Siswa SMA SLB A Bina Insani, wawancara, Lampung, 9 Februari 2017.
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Seorang siswa menyatakan ketika shalat yang dilakukan bersama-sama
 memberikan banyak manfaat yaitu hati merasa lebih tenang, serta jika ada
 masalah merasa ada Allah yang mengatur dan memberikan jalan keluar atas
 kesukaran yang dihadapi.86 Siswa lain menyatakan ketika shalat yang dikerjakan
 secara berjamaah membuatnya merasa tenang, yang sebelumnya marah menjadi
 reda atau lebih tenang.87
 Jadi dari penuturan di atas bisa disimpulkan bahwa umumnya siswa sudah bisa
 menghayati shalat, sehingga berdampak pada suasana batin yang jauh lebih
 tenang. Siswa pun menyadari akan penghayatan shalat serta dampak shalat akan
 bertambahnya keimanan dan ketakwaan. Hanya saja perlu kita ketahui bahwa
 bahasa keimanan dan ketakwaan pada siswa tunanetra kiranya bisa dipahami
 sebagai sebuah rasa ketenangan beragama serta rasa kehadiran Allah didalam
 shalat yang ditunaikannya. Namun tidak semua siswa bisa merasakan manfaat
 sehabis melaksanakan shalat berjamaah, seorang siswa menuturkan bahwa ketika
 shalat berjamaah tidak merasakan apapun, siswa tidak berdosa menuturkan secara
 lebih jauh.88
 Disini bisa dikatakan bahwa tidak semua siswa bisa menghayati shalat
 berjamaah, ada sebagian kecil siswa yang masih belum bisa merasakan
 kenikmatan batin ketika atau setelah menunaikan shalat berjamaah. Namun
 sedikitnya siswa yang belum bisa menghayati shalat, dan lebih banyak siswa yang
 86 Indri Wijaya, Op. Cit. 87 Isti Eka Amalia, Op. Cit. 88 M. Asnawi, Op. Cit.
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bisa merasakan ketenangan dalam shalat, menunjukkan bahwa siswa tunanetra
 sudah tumbuh rasa penghayatan terhadap spiritual shalat yang ditunaikannya.
 2. Membaca Al-Qur’an
 Membaca ayat-ayat Al-Qur’an merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan
 di SLB A Bina Insani Gedung Meneng Rajabasa Bandar Lampung. Kegiatan ini
 dilakukan rutin setiap hari sebelum memasuki kegiatan belajar mengajar. 89
 Seorang siswa mengatakan bahwa ia senang ketika mengikuti kegiatan membaca
 Al-Qur’an di Sekolah, namun siswa juga menyatakan bahwa ia membaca Al-
 Qur’an tidak hanya di Sekolah saja melainkan rutin melakukannya di rumah
 dengan bimbingan dari tante.90 Siswa lain menyatakan karena membaca Al-
 Qur’an sudah dilakukan di Sekolah sehingga tidak perlu lagi membaca nya di
 rumah.91 Kemudian adapula siswa yang menyatakan bahwa dirinya senang ketika
 membaca Al-Qur’an bersama teman-teman di Sekolah, namun ia juga tetap
 membaca Al-Qur’an di TPA di dekat rumah.92
 Dari uraian diatas menggambarkan bahwa intensitas siswa dalam membaca Al-
 Qur’an terbagi atas dua kategori, yaitu siswa yang belum rutin dan siswa yang
 sudah rutin dalam membaca Al-Qur’an. Menunjukkan bahwa kesadaran siswa
 dalam membaca kitab suci masih terpengaruh oleh momentum tertentu dan
 menunjukkan bahwa kesadaran siswa dalam membaca Al-Qur’an masih
 89 Supron Ridisno, Op. Cit. 90 Indri Wijaya, Op. Cit. 91 Siti Susanti, Op. Cit 92 M. Rifky, Siswa SD SLB A Bina Insani, wawancara, Lampung, 14 Januari 2017.
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dipengaruhi oleh euforia93 lingkungan. Adapun siswa sudah terbiasa membaca Al-
 Qur’an setiap hari baik di dampingi orang tua maupun di TPA.
 93 Euforia ialah perasaan nyaman atau perasaan gembira yang berlebihan.
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BAB V
 KESIMPULAN DAN PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Dengan memperhatikan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab
 terdahulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
 a. Pengalaman keagamaan dalam bentuk pemikiran semua siswa tunanetra
 memiliki keyakinan baik terhadap Allah SWT, karena tidak ada satupun
 siswa tunanetra yang memiliki pendapat negatif terhadap ketuhanan dalam
 Islam.
 b. Pengalaman keagamaan dalam bentuk peribadatan siswa, umumnya siswa
 tunanetra memiliki keberanian untuk meninggalkan shalat, namun seluruh
 siswa tunanetra tidak memiliki keberanian untuk meninggalkan puasa. Hal
 demikian dilatarbelakangi keberagamaan siswa tunanetra yang masih didasari
 euforia serta belum tumbuhnya kedewasaan beragama.
 c. Pengalaman keagamaan dalam bentuk persekutuan, ada kegiatan keagamaan
 yang melibatkan seluruh siswa tunanetra yaitu kegiatan shalat berjamaah dan
 pembacaan Al-Qur’an yang dilakukan rutin setiap hari sebelum melakukan
 kegiatan belajar mengajar. Semua siswa merasa senang ketika melakukan
 kegiatan shalat dan membaca Al-Qur’an. Dengan adanya kegiatan ini siswa
 merasa dekat dengan siswa yang lainnya.
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B. Penutup
 Alhamdulillahirobbil ‘alamin, segala puji bagi Allah SWT yang telah
 memberikan manusia kekuatan hati dan akal, serta izin dan kemampuan kepada
 penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa masih
 banyak kekurangan dan kesalahan namun semoga bisa menjadi pemicu ke arah
 yang lebih baik.
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Lampiran 2
 Daftar Siswa Di SLB A Bina Insani Bandar Lampung
 Tabel 1.1 Keadaan Siswa SDLB A Bina Insani Bandar Lampung
 No KELAS JUMLAH SISWA JUMLAH
 TOTAL Laki-Laki Perempuan
 1 I 1 1 2 2 II 1 1 2 3 III 0 1 1 4 IV 1 1 2 5 V 0 2 2 6 VI 2 0 2 JUMLAH 5 6 11
 Tabel 1.2 Keadaan Siswa SMPLB A Bina Insani Bandar Lampung
 No Kelas JUMLAH SISWA JUMLAH TOTAL Laki-Laki Perempuan
 1. 3 2 5 2. VIII 3 1 4 3. IX 4 1 5 JUMLAH 10 4 14
 Tabel 1.3
 Keadaan Siswa SMALB A Bina Insani Bandar Lampung
 No KELAS JUMLAH SISWA JUMLAH
 TOTAL Laki-Laki Perempuan
 1 X 1 1 2 2 XI 0 1 1 3 XII 0 2 2 JUMLAH 1 4 5
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STRUKTUR ORGANISASI SLB A BINA INSANI GEDUNG MENENG RAJABASA
 BANDAR LAMPUNG
 Sumber: Kantor SLB A Bina Insani Gedung Meneng Rajabasa Bandar Lampung
 KEPALA SEKOLAH
 GURU
 MURID
 KEPALA TU
 Ka. Asrama Ka. URDAL
 keamanan Kebersihan Angkutan Pengasuh Masak Cuci
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Lampiran 3
 Wawancara dengan siswa SLB A Bina Insani Gedung Meneng Rajabasa Bandar Lampung
 Wawancara dengan siswa SLB A Bina Insani Gedung Meneng Rajabasa Bandar Lampung
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Lampiran 4
 Wawancara dengan siswa SLB A Bina Insani Gedung Meneng Rajabasa Bandar Lampung
 Suasana kelas di SLB A Bina Insani Gedung Meneng Rajabasa Bandar Lampung
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Lampiran 5
 Al-Qu’an Braille
 Kegiatan Yasinan Rutin Malam Jum’at di UPTD PSPRPCN Lampung

Page 91
                        

Lampiran 6
 kei
 Kegiatan Membaca Al-Qur’an di UPT PSPRPCN Lampung
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Lampiran 7
 Wawancara Dengan Orang Tua Siswa
 Wawancara dengan siswa SLB A Bina Insani
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Lampiran 8
 Wawancara dengan siswa SLB A Bina Insani
 Mushola di SLB A Bina Insani
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Lampiran 9
 Wawancara dengan guru agama Islam
 Kegiatan Sosial Kemasyarakatan
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Lampiran 10
 Al-Qur’an Braille di Mushola SLB A Bina Insani
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Lampiran 11
 Foto bersama kepala sekolah SLB A Bina Insani
 Foto bersama siswa SLB A Bina Insani
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